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UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK
KE%OMPOK B TK ISLAM AL-AZHAR 57 KECAMATAN JAMBI LUAR KOTA
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Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa,
Ehmgga atas iradahnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam atas
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pembawa risalah pencerah bagi
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pihak yang telah memberikan motivasi baik moril maupun materil, untuk itu
melalui ini penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada:
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dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

4. lIbu Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd, selaku dosen pembimbing skripsi I dan lIbu
Figi Nurmanda Sari, M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi 1l yang telah
meluangkan waktu, memberikan ilmu, membimbing penulis dengan penuh
kesabaran dan keikhlasan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
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6. Ibu Efina Retta S.Pd AUD, dan Ibu Siti Patonah S.Pd selaku Guru Kelas B
TK Islam Al-Azhar 57 Jambi

Semoga bantuan yang mereka berikan dengan penuh ke ikhlasan

ndapatkan balasan dari Allah SWT, Aamin Aamin Ya Rabbal Alamin.

Penulis

"

Rahmi Hidayati
NIM. 209180070




LUndodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uninBogas yoduogladuwaw Buoiojg 7

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

DUINS NI X

LD

oy uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipI

puad uobuyuaday ynun o

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

|50 JaCLUNS UDYiNgaAuSw Op uDywnuoauaw oduoyg iun syng oAIDY yrunes noo uop uoiboges

W 01dio JyoH @

ABSTRAK
Nama : Rahmi Hidayati
NIM : 209180070
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Judul : Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di
e Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota

e Kabupaten Muaro Jambi

O Skripsi ini membahas tentang upaya guru dalam mengembangkan sosial
emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar
Kota Kabupaten Muaro Jambi.Penelitian ini bertujuan untuk memberi bantuan
kepada guru dalam mengembangkan Sosial Emosional anak diKelompok B TK
Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi.Subjek
penelitian ini adalah siswa Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi sebanyak 25 orang yang terdiri dari 16 orang
laki-laki dan 9 orang perempuan. Skripsi ini bersifat kualitatif dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder.Untuk memperoleh data tersebut
peneliti menggunakan metode observasi, dokumentasi, wawancara, triangulasi,
pengujian keabsahan data dengan menggunakan beberapa variabel atau skripsi
yang relevan sehingga dapat memperkuat data yang didapat dalam
penelitian.Hasil penelitian ini menunjukkan masih terdapat 15 orang anak yang
belum dapat berkembang sosial emosional. Kondisi sosial emosional anak ada
yang belum berkembang dan ada yang sudah berkembang. Kendala yang dihadapi
guru dalam mengembangkan sosial emosional anak terdapat dua faktor yaitu
faktor internal dan eksternal. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan sosial emosional anak adalah dengan menggunakan metode
(@monstrasi.

=
Kata Kunci : Upaya, Mengembangkan, Sosial Emosional, Anak

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUNs 1O AliSiaAalu
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ABSTRACT

i p1diD JPH @

Name : Rahmi Hidayati
NIM : 209180070
Study Program :Early Childhood Islamic Education
'Ijtle :The Efforts of The Teacher's Efforts in Developing Children's
0 Socio-Emotional in Group B Islamic Kindergarten Al-Azhar 57
e Jambi District Outside the City, Muaro Jambi Regency

3

o+  This thesis discusses the efforts of teachers in developing social emotional
children in Group B Islamic Kindergarten Al-Azhar 57 Subdistrict Jambi Outer
City Muaro Jambi Regency. Jambi District Outside the City, Muaro Jambi
Regency. The subjects of this study were 25 students of Group B Islamic
Kindergarten Al-Azhar 57 Subdistrict Jambi Outer City Muaro Jambi Regency
consisting of 16 boys and 9 girls. This thesis is qualitative in nature by using
primary and secondary data sources. To obtain the data, the researcher used the
methods of observation, documentation, interviews, triangulation, testing the
validity of the data by using several relevant variables or thesis so as to
strengthen the data obtained in the study. The results of this study indicate that
there are still 15 children who have not been able to develop social-emotional
development. There are children's social emotional conditions that have not
developed and some have developed. Constraints faced by teachers in developing
children's social emotional there are two factors, namely internal and external
factors. Efforts made by teachers in developing children's social-emotional are by
using the demonstration method.

ywords: Effort, Developing, Social Emotional, Child
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DYLING

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan kepada

anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk

aquior

.membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat
mendasar pada usia 0-6 tahun yang dikatakan masa golden age. Oleh karena
itu, dimasa ini anak masih dalam pembentukan karakter jati dirinya dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin selalu mencoba hal-hal baru.
Anak usia dini adalah anak yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat dan fundamental pada awal kehidupannya. Dimana
perkembangan menunjukkan pada suatu proses ke arah yang sempurna dan
tidak dapat diulang kembali. Oleh karena itu, kualitas perkembangan anak
Lé?dimasa depan sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperoleh sejak dini
1 (Khadijah, 2016:11).

% Pendidikan adalah bekal bagi anak untuk mengembangkan berbagai potensi
I;—ff-yang dimilikinya.Semua aspek perkembangan anak sangat penting untuk
S dikembangkan agar dapat berkembang secara seimbang antara aspekyang satu

i dengan aspek yang lainnya, khususnya perkembangan sosial anak.

AJIS

= Sosial merupakan suatu proses dimana anak melatih kepekaan dirinya
©_terhadap lingkungan disekitarnya dan kepekaan terhadap orang-orang yang ada
ﬁdisekitar dirinya, terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan serta
é belajar bergaul dengan bertingkah laku seperti kebanyakan orang yang ada
' didalam lingkungan sosialnya dan bersosial sendiri sangatlah penting bagi anak
Q

5 usia dini selain dari pengertian diatas karena dimasa sosial anak usia dini
& diajarkan untuk saling terbuka dengan dunia luar yang ada disekitar mereka

dan memahami satu sama lain.

IQUUD UIp RN
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Perkembangan sosial anak sangat tergantung pada individu anak, peran

W 01diD JoH @

orang tua, dewasa, lingkungan masyarakat dan termasuk taman kanak-kanak.

s
i~

.Perkembangan sosial anak adalah bagaimana anak usia dini berinteraksi
idengan teman sebayanya, orang dewasa dan masyarakat agar dapat
menyesuaikan diri dengan baik sesuai yang diharapkan oleh bangsa dan negara
(Mayar, 2013:459).

Menurut Hurlock (dikutip Yanti, 2019:48) perkembangan sosial emosional

wor ouln

-\.
el

adalah perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana
perkembangan emosional adalah suatu proses dimana anak melatih
rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan kelompok
serta belajar bergaul dan bertingkah laku.

Perkembangan sosial emosional merupakan suatu proses berkembangnya
kemampuan anak untuk menyesuaikan diri terhadap sosial yang lebih luas.
Perkembangan sosial emosional adalah dasar perkembangan kepribadian
individu  kelak dan  berhubungan  positif  dengan  aspek-aspek
lainnya.Perkembangan sosial emosional anak juga tidak terlepas dari
keterlibatan anak dengan keluarga, teman sebaya, atau dengan lingkungannya
= (Dachlan, dkk, 2019:46).
® Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial
ﬁemosional adalah proses interaksi untuk menyesuaikan diri terhadap
“lingkungan sekitar, keluarga, teman sebaya, dan orang dewasa. Untuk melatih
“rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan kelompok

serta belajar bergaul dan bertingkah laku. Setiap anak tidak akan terlepas

HSIa Al 210

Setiap anak tidak akan terlepas dari perkembangan sosial emosional.

Terkadang perkembangansosial emosional anak sering di kesampingkan oleh

= kita sebagai orang yang lebih tahu mengenai pendidikan. Oleh karena itu, Kita
sebagai pendidik maupun orang tua seharusnya lebih memperhatikan
perkembangan anak dimasa dini, terutama perkembangan sosial emosional
anak. Perkembangan sosial dimasa dini memainkan peranan yang penting

dalam menentukanhubungan sosial dimasa depan dan pola perilaku terhadap

QDT UIPPRNIDS DUYDU| uDy
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orang-orang lain. Kurangnya kesempatan anak untuk berinteraksi secara baik
dengan orang lain pun juga dapat menghambat perkembangan sosialnya.

N AW opdio JoH @

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di

Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten

S N

—- Muaro Jambi, diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak masih

o]y

belum berkembang secara maksimal. Hal ini dapat dilihat ketika kurangnya

interaksi dengan orang lain,juga dapat menghambat perkembangan sosialnya,

wior

-\.
el

*sehingga penting adanya pengalaman sosial yang diperkenalkan pada masa
kanak-kanak awal, agar kelak anak dapat belajar menghargai orang lain,
bertanggung jawab, dan menunjukkan rasa empati dan simpati. Disisi lain anak
juga belum dapat berbagi dengan teman sebayanya, menangis saat ditinggal
ibunya di sekolah, belum dapat antri saat masuk ke kamar mandi, saat bermain
anak belum dapat bekerja sama dengan teman sebayanya.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dalam rangka menjawab pertanyaan kualitatif yaitu bagaimana
upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional anak di Kelompok B TK
Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi?
Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada upaya guru dalam mengembangkan sosial
emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kondisi sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-
Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi?
2. Kendala apa yang dihadapi guru dalam mengembangkan sosial emosional
anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,

Kabupaten Muaro Jambi?
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Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional anak di
Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,

Kabupaten Muaro Jambi?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.

a.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kondisi sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam
Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi guru dalam mengembangkan
sosial emosional anakdi Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional
anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut.

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat berguna sebagai berikut.

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di Taman
Kanak-Kanak yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anakusiadini, yaitu
upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional anak.

Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional anak serta
menjadi bahan kajian selanjutnya.

Kegunaan praktis

Secara praktis penelitian ini dapat berguna sebagai berikut.

Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang upaya guru

dalam mengembangkan sosial emosional anak.
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. Bagi guru

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara

mengembangkan sosial emosional anak.

. Bagi siswa

Bagi siswa, penelitian ini dapat mengembangkan hasil belajar siswa serta
memberikan informasi mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh

mereka dalam proses pembelajaran yang efektif.

. Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta
menentukan media yang tepat untuk mengembangkan sosial emosional
anak.

. Bagi orangtua

Sebagai orang tua, penting untuk memperhatikan tumbuh kembang
anak.Salah satunya yaitu aspek sosial emosional. Proses perkembangan
sosial-emosional anak itu berbeda. Itulah pentingnya untuk memantau

perkembangan anak sejakusiadini.
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Kajian Teori
Upaya Guru
Pengertian Upaya Guru
Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Guru adalah seseorang

JLUDMROUMS RN Aijiw o1diD JoH ©

el

L

—+yang mampu melaksanakan tugasnya untuk mendidik dalam situasi pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan atau seorang dewasa, jujur, sabar, sehat
jasmani, susila, ahli terbuka, adil dan kasih sayang. Upaya guru adalah usaha,
akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari
jalan keluar (Yusuf, 2014:54).

Guru adalah seseorang yang dijadikan sebagai panutan (uswatun hasanah)
karena sifat luhur dan mulia yang dimilikinya, sehingga pribadi mulia yang
melekat pada dirinya tersebut menjadikan kedudukan seorang guru adalah
kedudukan yang mulia dan dihormati oleh semua kalangan (Sya’bani,
2018:45).

Guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan, memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik (Wahyudi, 2012: 16).

Guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan

proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam kerangka pembangunan
pendidikan (Hasanah, 2012:39).

Upaya guru adalah usaha yang dilakukan guru sebagai pendidik profesional

AlISISAIUN DILWDS| 81018

- dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta didik

9]

o dengan mengembangkan sosial emosional anak.Upaya guru sangat penting di
= dalam memberikan pengajaran, kegiatan dan pengulangan materi.Jadi upaya-
a . o
= guru dalam  pembelajaran  harus  disesuaikan  dengan  peserta
; didik.dikarenakanperkembangan anak berbeda (Munarji, 2014:62).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya guru adalah usaha yang dilakukan
oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mendidik, memberikan

ilmu pengetahuan kepada anak, dengan sabar, ikhlas, dan jujur.

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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Perkembangan Sosial Emosional Anak
Perkembangan sosial anak usia dini adalah suatu perubahan terkait dengan

i (5TdiD 3oH @

”‘ kemampuan anak usia 0-6 tahun dalam menjalin hubungan dengan dirinya
;5 sendiri maupun dengan orang lain (Wiyani, 2014: 20).

Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam hubungan

DYLING

sosial, dapat diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap

I

9]

5 norma kelompok, moral, dan tradisi untuk mencapai kematangan sosial anak

O . . . .
—harus belajar tentang cara menyesuaikan diri dengan orang lain, kemampuan

-

ini dapat diperoleh dari kesempatan dan pengalaman orang-orang di
lingkungannya seperti orang tua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa
lainnya (Dachlan, dkk, 2019: 86).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
perkembangan sosial adalah kemampuan anak usia 0-6 tahun dalam menjalin
hubungan dengan diri sendiri maupun orang lain, dan menyesuaikan diri
terhadap norma, moral untuk mencapai kematangan sosial. Anak juga harus
belajar menyesuaikan diri dengan orang lain serta kesempatan dan pengalaman
dari lingkungannya, seperti orang tua, saudara, teman sebaya atau orang

Lé‘qdewasa.

Perkembangan emosional adalah suatu kemampuan untuk mengenali
perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
serta kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik, pada diri sendiri juga
dalam berhubungan dengan orang lain (Yusuf dikutip Filtri, 2017:32).

Sebagaimana terdapat di dalam Q.S Al-Isra ayat 9

53 5 2 5 el Ogless 3D it 52 5 48 e ol g DBV By
“Sungguh, Al-Quran ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang lebih lurus
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mu'min yang mengerjakan
amal shaleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang lebih besar” (Departemen
Agama RI, 2016:283).
Dari terjemahan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi manusia, akan menjadi kabar gembira bagi orang mukmin
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yang mengerjakan amal shaleh karena bagi mereka ada pahala yang lebih

ny

_besar. Di samping itu juga, kita harus selalu meningkatkan keimanan, bersikap

A Nl

sabar, yakin, optimis, selalu memiliki harapan, tidak mudah putus asa, rasa
antusias, sebagai wujud keimanan seorang hamba.Dalam perkembangan

emosional, anak mulai belajar menjalin hubungan dengan teman dan

DUINS N

lingkungannya. Menjalin hubungan sosial dengan teman dan lingkungan juga

wor

sebuah proses untuk belajar berkomunikasi, berbagi, dan berinteraksi.

-\.
el

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara,
teman bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan
sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain,
membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan
sosial, begitu pula sebaliknya membahas perkembangan sosial harus
melibatkan emosional, sebab keduanya terintegrasi dalam kejiwaan yang utuh
(YYanti, 2019:48).

Perkembangan sosial dan emosional pada anak yaitu kondisi emosi dan
;? kemampuan anak merespon lingkungannya di usia sebelumnya. Para ahli juga
® sepakat bahwa perkembangan sosial emosional anak bertujuan untuk
. mengetahui bagaimana dirinya. Bagaimana cara berkomunikasi dengan orang
lain yaitu teman sebaya dan orang yang lebih tua darinya, bertanggung jawab
akan diri sendiri maupun orang lain dan berperilaku sesuai dengan prososial
(Nadhirah, 2017:60).

Prososial adalah tindakan atau kecenderungan untuk memberi manfaat

;;kepada orang lain, seperti menunjukkan kepedulian terhadap orang lain dan
= kesediaan untuk membantu atau berbagi yang ditunjukkan dari perilaku
pengasuhan, termasuk sensitivitas orang tua, pengaruh perilaku prososial anak-
anak diawal perkembangan (Khasanah & Fauziah, 2020:911).

Prososial adalah bentuk perilaku yang muncul dalam kontak sosial,
sehingga tindakan yag dilakukan untuk menolong orang lain tanpa

memperdulikan si penolong. Tindakan menolong sepenuhnya dimotivasi oleh

IQUUD UIPPNIDS DYDY UDu
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kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan

I oidio JoH @

prososial lebih menuntut pada pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat

A Nl

.suka rela atau lebih ditunjukkan untuk menguntungkan orang lain dari pada

i mendapatkan imbalan materi maupun sosial.

j Menurut Watson prososial adalah suatu tindakan yang memiliki
,_Dkonsekuensi positif bagi orang lain, tindakan menolong sepenuhnya yang
Q

5 dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya
= (Asih & Pratiwi, 2010:33).

Masalah perilaku merupakan masalah yang perlu diajarkan kepada anak
sejak dini, karena anak harus memiliki perilaku baik yang akan di bawa hingga
la dewasa. Jika anak memiliki perilaku baik, hal tersebut akan berdampak
positif terhadap anak. Namun, anak masih memiliki sifat tidak mau berbagi,
tidak mau bekerja sama dengan teman, sifat ingin selalu menang sendiri, dan
sebagainya. Sifat tersebut biasa ditunjukkan kepada lingkungan sekitar, seperti
teman sebaya, orang dewasa, bahkan kepada keluarga (Rizgiyani &
Asmodilasti, 2020:111).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial adalah perilaku yang
harus diajarkan sejak dini dengan tindakan untuk menolong orang lain secara
suka rela tanpa mengharapkan sesuatu dari orang lain. Sehingga perilaku baik
ini akan dibawa hingga ia dewasa. Jika anak memiliki perilaku baik, hal
tersebut akan berdampak positif bagi anak. Sifat tersebut dapat ditunjukkan
kepada lingkungan sekitar seperti, teman sebaya, orang dewasa, bahkan kepada
keluarga. Prososial muncul dalam kontak sosial, sehingga tindakan yag

dilakukan untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan si penolong.
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mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan prososial lebih menuntut pada
pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat suka rela atau lebih ditunjukkan
untuk menguntungkan orang lain dari pada mendapatkan imbalan materi
maupun sosial. Prososial menjadi salah satu faktor keberhasilan individu dalam
menjalin interaksi sosial yang diharapkan dapat ditunjukkan oleh anak

prasekolah.Melalui perilaku menolong, berbagi, menunggu giliran, dan

QD UIPPNIDS DYDUL UDUNS
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mengenal serta merespon perasaan teman dengan tepat.Melalui interaksi
dengan teman sebaya di sekolah, anak-anak memperluas lingkungannya,

sehingga perilaku prososial perlu dikembangkan agar anak dapat berperan

i sesuai tuntutan perilaku prososial disetiap lingkungannya.
Zj Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak
,_Q a. Karakteristik Perkembangan Sosial Anak
? Dalam perkembangan sosial terdapat berbagai karakteristik disetiap
=, periodenya (Dachlan. dkk, 2019:47).
1. Periode Bayi
Tabel 2.1 Karakteristik Perkembangan Sosial Sesuai Usia
Usia Ciri-ciri
1-2 bulan Belum dapat membedakan objek dan benda
3 bulan Telinga sudah dapat membedakan suara senyum sosial apabila
seseorang yang dikenalnya datang, dan ia akan menangis apabila
orang tersebut meninggalkannya
4 bulan Memperlihatkan apabila ada seseorang yang berbicara
4-6 bulan Mampu tersenyum dengan bayi yang lain
5?:6 bulan Bereaksi berbeda terhadap suara yang ramah
6_:28 bulan Memegang, melihat dan merebut benda
9_:;13 bulan Meniru suara, menjambak tingkah laku yang sederhana
1§-18 bulan Mulai minat dengan bayi lainnya
223, bulan Dapat membantu melakukan aktivitas sederhana

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDulnNs 1O AlIsig

Sumber: Dachlan. dkk, (2019:47)

2. Periode Prasekolah
a. membuat kontak sosial dengan orang di lingkungannya
b. hubungan dengan orang dewasa
Melanjutkan hubungan dan selalu ingin dekat dengan orang dewasa baik
dengan orang tua atau pun dengan yang lainnya. Mereka selalu menarik
perhatian orang dewasa
¢. Hubungan dengan teman sebaya
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3. Periode Usia Sekolah

Minat terhadap kelompok besar dan mulai mengurangi keikut sertaan

aktivitas di dalam keluarga. Peranan teman sebaya pada periode ini sangat

penting dan akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial seorang anak.

Berikut ini pengaruh yang terlihat adalah.

a. Membentuk anak untuk belajar bersama orang lain dan bertingkah laku
yang dapat diterima di dalam kelompok

b. Membantu anak mengembangkan nilai-nilai sosial lain diluar nilai orang
tua.

c. Membantu mengembangkan kepribadian mandiri.

Sementara itu, Hurlock (dikutip Dachlan dkk, 2019:48) mengemukakan
beberapa pola perilaku dalam situasi sosial pada awal masa anak-anak
sebagai berikut.

a. Kerja sama

Anak belajar bermain dan bekerja sama hingga 4 tahun. Semakin banyak

kesempatan yang mereka miliki untuk melatih sosial maka akan semakin

cepat mereka belajar dan menerapkannya secara nyata dalam kehidupan.

Contohnya kerja sama dalam bermain.

b. Persaingan

Persaingan dapat bersifat positif dan negatif.Jika anak merasa terdorong

untuk melakukan sesuatu sebaik mungkin maka hal ini bisa berdampak

positif pada prestasi anak namun jika persaingan dianggap sebagai
pertengkaran dan kesombongan maka hal ini dapat mengakibatkan
timbulnya sosialisasi yang buruk.Contoh persaingan yang bersifat positif
seperti, anak mengikuti lomba mewarnai.

c. Kemurahan hati
Anak bersedia berbagi dengan temannya.Contohnya anak berbagi
makanan kepada temannya.

d. Hasrat akan penerimaaan sosial
Anak akan melakukan penyesuaian sosial yang baik apabila memiliki

hasrat yang kuat akan penerimaan sosial, hal tersebut akan mendorong
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anak untuk melakukan penyesuaian sosial secara baik. Contohnya bisa
menerima orang lain dalam lingkungan belajar anak atau saat anak
bermain.

e. Simpati
Anak akan mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau
menghibur seseorang yang sedang bersedih.Contohny menghibur teman

yang sedang bersedih.

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

f. Empati

Hal ini hanya akan berkembang apabila anak telah dapat memahami
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ekspresi orang lain atau maksud pembicaraan orang lain yang diajak
berbicara.

g. Ketergantungan
Kebutuhan anak akan bantuan, perhatian, dan dukungan orang lain
membuat anak memperhatikan cara-cara berperilaku yang dapat diterima
lingkungannya. Anak akan merasa dirinya belum bisa melakukan sesuatu
sendiri.

h. Sikap ramah
Seorang anak memperlihatkan sikap ramah apabila dengan cara
melakukan dengan membantu teman, dan menunjukan kasih sayang.
Contohnya membantu temannya yang membutuhkan tanpa diminta serta
siap memberikan pertolongan dan bantuan.

i. Meniru
Anak akan melakukan peniruan terhadap orang-orang yang diterimabaik
oleh lingkungannya.

. Perilaku kelekatan
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Anak merasakan kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih bersama
ibunya, anak juga mengembangkan sikap ini untuk membina

persahabatan dengan temannya.

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
et



L

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

. Karakteristik Perkembangan Emosi pada Anak Usia Dini
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yang tidak jelas. Anak melakukan hal tersebut, dikarenakan ia memang

boogl Reaksi anak sangat kuat

_; ff 1=’ Anak akan memperhatikan reaksi emosi yang sama Kkuatnya dalam
= 0 0 o

L:i =53¢ i menghadapi setiap kejadian. Bagi anak semua kejadian adalah menarik dan
2apd3 ¥ . . i :

E) £ ; menakjubkan.Tidak ada nilai yang berarti.

288 =g . N

gRZLc a 2. Muncul saat kejadian dengan cara yang diinginkannya

23c:0a2 Q4 : : T : :

o L 5 Kita sering melihat tiba-tiba anak menangis atau merajuk dengan sebab
a a

menginginkannya, sekalipun tidak ada pencetusnya, misalnya anak tiba-tiba
menangis karena merasa bosan

3.Reaksi emosi bersifat individual

F
6
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Artinya sekali pun peristiwa emosi adalah sama, namun reaksi setiap orang

D B

akan berbeda dalam menyikapinya. Hal ini disebabkan oleh adanya

pengalaman yang diperoleh dari lingkungan setiap individu berbeda,

sehingga menyebabkan reaksi emosi yang diperlihatkan pun berbeda-beda.

DUINS NI X

4. Dapat dikenali melalui gejala tingkah laku yang ditampilkan

Pada dasarnya semua anak lebih mudah mengekspresikan emosinya melalui

LD

sikap dan perilaku, dibandingkan mengungkapkan secara verbal.
Berikut ini ada beberapa bentuk reaksi emosi yang dijelaskan (Mulyani,
2013:426) yang secara umum terdapat pada diri anak, yaitu.

undodo yniued LWoop iUl spng oAIDY Yrunes ne

a. Rasa takut
Berpusat pada bahaya yang bersifat fantastik, dan samar-samar. Mereka
takut pada gelap dan makhluk imajinatif yang diasosiasikan dengan
gelap, pada kematian atau luka, pada kilat guntur, serta pada karakter

yang menyeramkan yang terdapat pada film, televisi. Terlepas dari usia

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

anak, ciri khas yang penting pada semua rangsangan takut terjadi secara

IELUOF BUINE M Wiz eduny

mendadak dan tidak diduga, dan anak-anak hanya mempunyai

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

kesempatan yang sedikit untuk menyesuaikan diri dengan situasi
tersebut. Contohnya ketika anak berada di kegelapan dan dirinya merasa
takut.
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b. Rasa marah

Pada umumnya kemarahan disebabkan oleh berbagai rintangan, misalnya
rintangan terhadap gerak yang diinginkan anak baik rintangan itu berasal
dari orang lain atau berasal dari ketidakmampuannya sendiri, rintangan
terhadap aktivitas yang sudah berjalan dan sejumlah kejengkelan yang
menumpuk. Dalam arti reaksi tersebut diarahkan kepada orang lain,

misalnya dengan memukul, menggigit, meninju dan sebagainya.

. Rasa cemburu

Rasa cemburu yaitu reaksi normal terhadap kehilangan kasih sayang
yang nyata, dibayangkan, atau ancaman kehilangan kasih sayang.
Cemburu disebabkan kemarahan yang menimbulkan sikap jengkel dan
ditujukan kepada orang lain. Pola rasa cemburu sering kali berasal dari
takut yang berkombinasi dengan rasa marah.Orang yang cemburu sering
kali merasa tidak tentram dalam hubungannya dengan orang yang

dicintai dan takut kehilangan.

. Keingintahuan

Keingintahuan yang besar terjadi pada anak.Ketika ada sesuatu yang
baru atau menarik, dia berusaha untuk mengamati dan mencari tahu

serta ingin mencoba pengalaman yang baru dilihatnya.

. Kegembiraan

Gembira adalah emosi yang menyenangkan yang dikenal juga dengan
kesenangan atau kebahagiaan.Contohnya ketika anak mendapatkan

hadiah dari guru.

. Sedih

Merupakan emosi negative yang kemunculannya didorong oleh perasaan
kehilangan atau ditinggalkan terutama oleh orang yang disayanginya.
Contohnya ketika orang tua tidak ikut menemani kegiatan belajar sang

anak di kelas

. Kasih sayang

Kasih adalah perhatian yang hangat dan memungkinkan terwujud

dalam bentuk fisik.Contohnya ketika anak menghibur temannya.
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Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 5-6
Tahun
Permendikbud No. 137 tahun 2014 mengemukakan tingkat pencapaian
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= perkembangan sosial emosional usia 5-6 Tahun dibagi menjadi 3 aspek yaitu.

; Kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, dan

py uodynBuag q
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o . .
. perilaku prososial.
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Tabel 2.2 Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak
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Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Perkembangan Usia 5-6 Tahun
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A. Kesadaran Diri 1. memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan
dengan situasi
2. memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
orang yang belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan
pada orang dewasa yang tepat)
. mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

AR

L

B. Rasa tanggung
jawab untuk diri
sendiri dan orang
lain

tahu akan hak nya

mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)
mengatur diri sendiri

bertanggung jawab atas perilakunya
untuk kebaikan diri sendiri
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=

Perilaku prososial bermain dengan teman sebaya

mengetahui perasaan temannya dan merespon

secara wajar

berbagi dengan orang lain

menghargai hak/pendapat/karya orang lain

menggunakan cara yang diterima secara sosial

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan

fikiran untuk menyelesaikan masalah)

6. bersikap kooperatif dengan teman

7. menunjukkan sikap toleran

8. mengekspresikan emosi yang sesuai dengan

kondisi yang ada (senang,-sedih-antusias dsb)

9. mengenal tata karma dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
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Sumber: Kemendikbud No 137 Tahun 2014
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4. Kondisi Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sosial Emosional

Anak
i Menurut Hurlock (dikutip Dachlan, dkk, 2019:75) kondisi yang
i mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak menyebutkan 3 kondisi
;: utama yaitu.
~ a. Kondisi fisik

QLUDr
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Kondisi yang mengganggu fisik anak usia dini yaitu.

Kesehatan buruk, disebabkan oleh gizi buruk, gangguan pencernaan, kondisi
seperti ini orang tersebut merasa tidak dapat beraktivitas dan ia menjadi
tertekan, akibatnya mudah marah terhadap orang lain.

Kondisi yang merangsang, seperti penyakit kulit, termasuk rasa gatal,
apalagi jika ada bagian yang terbuka akan menyebabkan ia menutup diri,
dan akan minder.

Kondisi psikologi

Kondisi ini dapat mempengaruhi emosi, seperti.

Kegagalan mencapai tingkat aspirasi. Kegagalan yang berulang-ulang dapat
mengakibatkan timbulnya keadaan cemas, sedikit atau banyak.

Kecemasan setelah pengalaman emosi tertentu sangat kuat. Biasanya
mengakibatkan anak takut kepada situasi yang dirasakan mengancam.
Kondisi lingkungan

Ketegangan yang disebabkan oleh pertengkaran dan perselisihan yang terus
menerus, akan mengakibatkan timbulnya emosi dan akibatnya merusak
hubungan sosial.

Sikap orang tua yang selalu mencemaskan atau terlalu melindungi (Over

Protective)akan mengakibatkan penolakan dari orang yang disayanginya.

Kendala yang dihadapi Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional
Anak

Anak usia dini atau disebut sebagai golden age yakni masa dimana anak

mulai sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Masa sensitif pada anak

berbeda-beda, seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak secara
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individual. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosial emosional,
agama, dan moral.Tetapi tidak semua anak menghasilkan perkembangan yang
normal sesuai dengan waktu dan rata-rata sebayanya.Anak juga membutuhkan

tekanan atau pengorbanan ekstrim agar memberikan pemecahan yang

_ signifikan dan berdampak lama. Namun, jika anak tidak diberikan kebutuhan

or

g dasar dan kadar yang cukup, akibatnya mungkin terjadi kelambatan dalam
= perkembangan (Dachlan. dkk, 2019:182-186).

Terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan atau kendala bagi guru

dalam mengembangkan sosial emosional pada anak, adapun faktor tersebut

sebagai berikut.

a.
1.

no

w

N 2o

Faktor Internal

Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh
terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan
sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan
yang kondusif bagi sosial anak.

Kematangan

Bersosialisasi memerlukan kematangan fisik dan psikis. Untuk
mempertimbangkan dalam proses sosial, memberi dan menerima pendapat
orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional.

Pendidikan

Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah. Pendidikan
dalam arti luas harus diartikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
kehidupan keluarga, masyarakat dan kelembagaan.

Faktor Eksternal

Waktu bersama anak terbatas dan harus melibatkan orang tua

Treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak dijalankan dirumah

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam

mengembangkan sosial emosional anak terdapat 2 faktor yang menjadi

hambatan atau kendala bagi guru dalam mengembangkan sosial emosional
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anak diantaranya yaitu faktor internal seperti keluarga, kematangan, pendidikan

ny

_dan faktor eksternal seperti waktu bersama anak terbatas dan harus melibatkan
orang tua, dan Treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak
< dijalankan di rumah.

Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak

Sosial emosional merupakan dua aspek yang berlainan, namun

LUDr pusns NIn A1l

kenyataannya satu sama lain saling berkaitan. Perkembangan sosial sangat erat

4
el

—hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun masing-masing ada
kekhususannya. Perkembangan sosial dan emosional pada anak usia dini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Peran guru di sekolah dalam
mengembangkan sosial dan emosional anak adalah ditempuh dengan
menanamkan sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan sikap yang dapat
dilakukan melalui pembiasaan yang baik.Inilah yang menjadi dasar utama
pengembangan sosial dan emosional dalam mengarah pribadi anak yang sesuai
dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam masyarakat (Susanto,
2011:134).

Membantu agar anak dapat mengontrol sosial emosionalnya, maka perlu

;? mengetahui perkembangan sosial dan emosional anak dengan mengungkapkan
® perilaku sosial emosional anak dan pengembangannya.Suasana belajar yang
§memberikan perasaan senang, aman, bebas, dan nyaman dapat membantu
mengembangkan sosial emosional anak. Perasaan sanggup akan memberikan
kepuasan, dan kepercayaan diri merupakan motivasi yang kuat untuk
memperbesar kegiatan, dan kegembiraan anak merupakan dasar pembentukan
sikap yang positif terhadap sekolah.

Pentingnya kecerdasan sosial emosional dalam perkembangan anak secara
umum, kecerdasan emosional berperan sangat berperan dalam kesuksesan
kehidupan seseorang, kecerdasan emosional (emotional intelligence)
merupakan kemampuan untuk mengenali, mengolah, mengontrol emosi agar
anak mampu merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang
munculnya emosi tersebut, sehingga beberapa para ahli menganggap

kecerdasan emosional lebih penting daripada kecerdasan intelektual, karena
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apabila hanya mengandalkan kecerdasan berpikirnya tanpa peduli dengan

kecerdasan emosionalnya, maka orang tersebut tidak bisa memahami orang

~ lain serta tidak bisa mengelola emosi mereka (Dachlan, dkk, 2019:83).
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Upaya lain untuk mengembangkan sosial emosional anak ialah membangun

sikap optimis anak. Optimis adalah cara yang positif dalam memandang suatu

masalah. Anak-anak dapat diajari untuk bersikap lebih optimis sebagai salah

satu cara untuk bertahan terhadap depresi dan semacam gangguanmental serta

fisik lainnya. Anak belajar mengendalikan sosial emosional sebagai

perkembangan kepribadian yang menentukan seseorang tersebut (Susanto,
2011:171-172).

Upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional ada beberapa cara

sebagai berikut.

a.

o

C.

Memberikan berbagai stimulasi pada anak

Pendidik perlu memberikan stimulasi atau rangsangan edukatif agar
kemampuan sosial emosi anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan
usianya.Kegiatan belajar seraya bermain sebagai cara untuk menstimulasi
anak misalnya, mengajak anak terlibat dalam permainan kelompok Kkecil,
melatin anak bermain bergiliran, mengajak anak menceritakan
pengalamannya di depan kelas, melatih kesadaran anak untuk berbagi
dalam kegiatan.

Menciptakan lingkungan yang kondusif

Pendidik perlu mengelola kelas menjadi tempat yang dapat
mengembangkan kemampuan sosial emosi anak, terutama kesadaran anak
untuk bertanggung jawab terhadap benda dan tindakan yang
dilakukannya.Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik dan
psikis.Lingkungan fisik menekankan pada ruang kelas sebagai tempat anak
berlatih kecakapan sosial emosinya.Sedangkan lingkungan psikis lebih
ditekankan pada suasana lingkungan yang penuh cinta kasih sehingga anak
merasa aman dan nyaman di kelas.

Memberikan contoh pendidik adalah contoh yang konkrit bagi anak
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Segala tindakan dan tutur kata pendidik akan diikuti oleh anak. Oleh
karena itu, pendidik seyogyanya dapat menjaga perilaku sesuai dengan
norma sosial dan nilai agama, seperti menghargai pendapat anak, bersedia
menyimak keluh kesah anak, membangun sikap positif anak, berempati

terhadap masalah yang dihadapi anak.

. Memberikan pujian atas usaha yang dilakukan

Pendidik sebaiknya tidak sungkan memberikan pujian terhadap kecakapan
sosial yang sudah dilakukan oleh anak secara proposional.Pujian dapat
diberikan secara lisan maupun non lisan.Secara lisan, pujian diberikan
setelah anak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tujuan
pengembangan sosial emosional tercapai.Sementara pujian non lisan dapat
berupa senyuman, pelukan, atau pemberian benda-benda tertentu yang
bermakna untuk anak.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya guru
dalam mengembangkan sosial emosional anak dapat mengontrol sosial
emosionalnya, dengan mengungkapkan perilaku sosial emosional anak dan
pengembangannya.Dengan memberikan suasana belajar yang senang,
aman, bebas, dan nyaman dapat membantu mengembangkan sosial
emosional anak. Dengan begitu, perasaan sanggup akan memberikan
kepuasan, dan kepercayaan diri terhadap anak. Serta menjadi dasar
pembentukan sikap yang positif terhadap sekolah. Adapun upaya lain
untuk mengembangkan sosial emosional anak ialah membangun sikap
optimis anak. Optimis adalah cara yang positif dalam memandang suatu
masalah. Anak-anak dapat diajari untuk bersikap lebih optimis sebagai
salah satu cara untuk bertahan terhadap depresi dan semacam gangguan
mental serta fisik lainnya. Anak belajar mengendalikan sosial emosional
sebagai perkembangan kepribadian yang menentukan seseorang
tersebut.Berikut ini upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional
anak seperti Memberikan berbagai stimulasi pada anak, menciptakan
lingkungan yang kondusif, memberikan contoh pendidik adalah contoh

yang konkrit bagi anak, memberikan pujian atas usaha yang dilakukan.
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Metode Pembelajaran Sosial Emosional Anak Usia Dini

Anak belajar mengenali dan mengelola emosi mereka, membangun

i N30 yoH @

”‘ hubungan yang sehat, menetapkan tujuan yang positif, memenuhi kebutuhan
ipribadi dan sosial, membuat keputusan yang bertanggung jawab, dan

memecahkan masalah.Mereka juga diajarkan untuk menggunakan berbagai

UL

keterampilan kognitif dan interpersonal untuk mencapai tujuan dan

perkembangan sosial.Selanjutnya, lingkungan diciptakan untuk mendorong

wor

-\.
el

= perkembangan dan penerapan keterampilan untuk beberapa pengaturan dan
situasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran sosial emosional dapat
meminimalisir perilaku-perilaku negatif dan menanamkan perilaku-perilaku
positif sehingga terbentuknya karakter unggul pada anak.

Sejalan dengan definisi diatas Jean Gross (dikutip Hady, 2011:231)
berpendapat pembelajaran sosial emosional adalah proses pembelajaran yang
dilalui oleh anak untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, dan skill untuk
mengenal dan mengatur emosi, menyusun dan mencapai tujuan positif,
mempertunjukkan kepedulian dan perhatian pada orang lain, menciptakan dan
memelihara hubungan yang baik, membuat keputusan yang dipertanggung

- jawabkan, dan mampu menangani situasi interpersonal secara efektif.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sosial emosional
adalah  kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan
mengekspresikan aspek-aspek sosial dan emosional kehidupan dan
mengorganisir tindakan dengan cara yang positif, dengan cara tepat untuk
mencapai tujuan. Pembelajaran sosial emosional dan pendidikan karakter
mendukung kemampuan anak untuk berhasil mengelola tugas kehidupan
sehari-hari seperti belajar, membentuk hubungan, memecahkan masalah sehari-
hari, dan beradaptasi dengan tuntutanpertumbuhan dan perkembangan yang
kompleks.

Berdasarkan teori sosialisasi seorang anak dapat melakukan proses
sosialisasi pasif maupun sosialisasi aktif. Pada teori sosialisasi pasif, anak
hanya akan memberi respon rangsangan orang tua, disisi lain anak akan

mengabaikan kemungkinan-kemungkinan lain dalam dirinya sehingga anak
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akan mengalami konflik-konflik. Dengan kata lain, proses penyesuaian diri

[LLL

_ketika mendapat rangsangan dari individu lain ketika tidak ada rangsangan

'-. 3|

.tidak akan terjadi sosialisasi. Sebaliknya sosialisasi aktif, sosialisasi yang
< dilakukan individu terhadap pengembangan peran sosial menjadi penciptaan
peran sosial dan pengembangan dari aturan-aturan menjadi prosedur
interpretatif. Media sosialisasi yang berperan penting dalam proses sosialisasi
anak vyaitu keluarga, sekolah, lembaga keagamaan, lingkungan sosial, dan
“media massa (Musyarofah2017:107).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori sosialisasi

IQUUDI DULINS NIf

dibagi menjadi dua yaitu sosialisasi pasif maupun aktif. Pada teori sosialisasi
pasif ini anak memberi respon rangsangan ke orang tuanya dan ia akan
mengabaikan kemungkinan lain dalam dirinya. Dengan kata lain, proses
menyesuaikan dirinya ia harus mendapat rangsangan dari orang lain agar
terjadi sosialisasi. Sebaliknya sosialisasi aktif adalah sosialisasi yang dilakukan
anak terhadap peran sosialnya dalam mengembangkan aturan-aturan yang ada.
Adapun media sosial dalam proses sosialisasi yaitu seperti keluarga, sekolah,
lembaga keagamaan, lingkungan sosial, dan media massa.
Berikut beberapa metode-metode pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia TK.
a. Pembiasaan Rutin
Pembiasaan rutin adalah upaya pengembangan aspek sosial dan emosi anak
usia dini yang dilakukan oleh orangtua atau Pendidik PAUD melalui
berbagai kegiatan yang sudah diprogramkan secara terus menerus dan
konsisten dilakukan setiap saat.

o

Bercerita

Bercerita secara lisan mendukung anak-anak untuk belajar membaca,
memahami pengetahuan dunia, dan menjadikan sosial-emosi baik. Selain itu
bercerita juga merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan
kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus
disampaikan dalam bentuk pesan, informasi, atau dongeng untuk

didengarkan dengan rasa yang menyenangkan (Rahayu, 2013:80).

i
et
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ooool Demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan memperagakan

_; ff;f’ dan mempertunjukkan suatu proses dihadapan para siswa. Metode

= 00 5 O

L:i ;;L:J = i demonstrasi ini banyak digunakan dalam rangka mendapatkan gambaran

2pp2s Y o

f;‘ : _?_ru_j ‘5 = yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses

go2oc a pengaturan dan pembuatan sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses

23252 Q .

af3540 L 3 mengerjakan atau menggunakannya.

97259 O :

13 5% -; < ~-d. Bermain peran

A ~Tgl . . :

a5 g ‘JL— Bermain peran adalah permainan yang dilakukan anak dengan cara

gF 0@

a2q e memerankan tokoh-tokoh, benda-benda, binatang, ataupun tumbuhan yang

S@ 2o o o

Q 6 %5 ada di sekitar anak. Permainan ini anak dapat mengembangkan kemampuan

d --:'. -_-:: = . . . - -

5 Saz sosial emosional.Anak dapat mengekspresikan berbagai macam emosinya

B =5 . . -

cE> ? tanpa takut, malu ataupun ditolak oleh lingkungannya.Bermain peran adalah

? - E - bentuk bermain bebas dari anak-anak yang masih muda. Salah satu cara bagi

g zZ== ; ) . .

g¢oyg mereka untuk menelusuri dunianya, dengan meniru tindakan dan karakter

=] _T‘D - dari orang-orang yang berada disekitarnya.metode bermain peran sangat

2323

& S &A terhadap pengembangan emosional anak, dimana melalui metode bermain

375§ L . .

g &< ~  peran anak bisa mengungkapkan apa yang dirasakan oleh anak tanpa adanya

< 83 " rasa takut, malu, ataupun tekanan dari pihak lain. Hal ini didukung oleh cara

a 33 )

5 g a C.;] atau strategi yang dilakukan oleh pendidik, dimana pendidik harus memiliki

e -3 -

S ?_r;f o cara yang yang menarik dan menyenangkan dalam menerapkan kegiatan

a - C B . R . N .

:—j = % = bermain peran, sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien

9 Sz

5§49 ©  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Hazizah &

Z B3 < Elisa, 2018:1).

£ & M )

2 Za C. Studi Relevan

g 5= Sepanjang yang peneliti ketahui bahwa telah ada beberapa penelitian

= g sebelumnya yang mengangkat tema yang menyerupai tentang isi dalam
= penelitian ini. Beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini di antara lain.

1. Penelitian yang sama dilakukan oleh Yana Khusnul Ifadah Tahun (2019)
yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini Kelompok B TK Dharma Wanita Totokan
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Melarak Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sosial emosional anak usia dini melalui kegiatan pembiasaan rutin 3S
(salim, sapa, senyum) dan kegiatan bermain sosial. Persamaan penelitian ini
dengan peneliti yang sama-sama membahas tentang sosial emosional anak
usia dini dan juga menggunakan metode kualitatif. Hanya saja
perbedaannya terletak pada kegiatan pembiasaan rutin 3S (salim, sapa,
senyum). Sedangkan peneliti menggunakan metode demonstrasi.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Renti Maysaroh Tahun (2019) yang
berjudul “Upaya Meningkat Kecerdasan Sosial Emosional Anak melalui
Bermain Peran di Taman Kanak- Kanak Nurul Huda Desa Suka Maju
Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kecerdasan sosial emosional anak
melalui kegiatan bermain peran atau bermain pura-pura. Persamaan
penelitian ini dengan peneliti yang sama-sama membahas tentang sosial
emosional anak usia dini. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode
yang digunakan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas serta melalui kegiatan bermain peran, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif dan
menggunakan metode demonstrasi.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Rizki Ayudia Tahun (2017) yang
berjudul “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Melalui Metode
Bercerita di Kelompok B.1 RA Al-Ulya Bandar Lampung”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan sosial emosional
anak usia dini melalui metode bercerita. Persamaan penelitian ini adalah
sama-sama membahas sosial emosional anak. Sedangkan perbedaannya
terletak pada metode yang digunakan. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas serta melalui kegiatan bercerita,
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian deskriptif

kualitatif dan menggunakan metode demonstrasi.
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METODE PENELITIAN

- Pendekatan dan DesainPenelitian

Pendekatan yang disusun dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.

DULNSRIIN AW 01dID YOH ©

Sugiyono (2017:9) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah

I

J

}suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah

-

=-dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dan
dokumentasi), data yang diperoleh adalah data kualitatif, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Analisis deskriptif dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru,
unik dan terkait dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, analisis
didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai teknik
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam, dokumentasi dan
triangulasi.

Dengan penelitian kualitatif ini, peneliti mengumpulkan data terkait untuk
mengetahui informasi tentang upaya guru dalam mengembangkan sosial

C emosional anak yang dilakukan di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57

S| 81018

5 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

5 Setting dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian atau setting penelitian dilakukan di JIn. Raya Avenue-
"West Citra Raya City Desa Pematang Gajah ~ Kecamatan Jambi Luar Kota

O AlISIS)

{

— Kabupaten Muaro Jambi yaitu di TK Islam Al-Azhar 57 Jambi. Alasan

peneliti memilih tempat ini, selain karna jarak tempuh yang tidak terlalu jauh

Vilals

3 dari tempat tinggal peneliti karena peneliti mengganggap TK ini sudah cukup
— lama berdiri dan berkembang dengan pesat serta untuk memudahkan peneliti
memperoleh informasi dari berbagai sumber mengenai tata cara

pembelajarannya serta tata kelola dari sekolah ini.

25
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Hal inilah yang melatar belakangi peneliti untuk meneliti mengenai

I Ddio YOH @

= kemampuan sosial emosional anak, apakah sudah sesuai dengan kurikulum
f‘ pendidikan anak wusia dini yang berlaku dan apakah sesuai dengan
perkembangan anakusia dini yang ada di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57

~ Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

el

Subjek penelitian ditentukan dengan menerapkan teknik purposive

g sampling.Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan sumber data, informan,

= dan narasumber yang merupakan sumber informasi. Penentuan sumber data
yang akan diwawancarai dilakukan secara purposive dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Hasil penelitian dalam penelitian kualitatif sangat
bermanfaat terhadap situasi sosial yang akan diteliti, dan dapat juga digunakan
terhadap situasi sosial lainnya yang berada dalam lingkup yang sama (Jaya,
2020:143).

Sugiyono (2017:81) menyatakan bahwa teknik sampling adalah merupakan
teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Sampel digunakan teknik purposive sampling

Purposive sampling adalah teknik sampling yang di gunakan oleh peneliti

L'{'jberdasarkan beberapa pertimbangan tertentu.Misalnya, karena keterbatasan

® waktu, tenaga sehingga tidak bisa mengambil sampel yang banyak (Dimyati,

o) 2020:61).

5 Subjek dalam penelitian ini adalah.

S 1 Kepala sekolah TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi.

2. Guru yang mengajar di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

3. Anak Kelompok B di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi.

Jenis dan Sumber Data
Tanzeh (dikutip Purnama. dkk, 2020:97) menyatakan bahwa data adalah

satu informasi yang disebarkan oleh media, tetapi dapat dibedakan satu sama

lainnya, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu.
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Data kualitatif berisi kalimat penjelasan yang dimbil dari hasil observasi

penelitian pada anak selama kegiatan pembelajaan berlangsung.Hasil

pengamatan observasi pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti

dianalisis dengan deskriptif presentasi dan dikelompokkan berdasarkan

—- kategori.Jenis dan sumber data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh

wor ou
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el

melalui berbagai sumber sebagai berikut.

1

o

o

. Data Primer

Data primer adalah data yang berasaldari sumber data yang asli atau pertama
melalui hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh
diolah kembali (Jaya, 2020: 84).
Dalam penelitian ini, data diperoleh secara langsung dari subjek penelitian
yang ada.Data ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.
Adapun data primer diperoleh dengan cara sebagai berikut.
Narasumber
Narasumber adalah seseorang yang memberikan pendapat atas objek yang
diteliti, narasumber berfungsi sebagai pengamat atas objek yang diteliti.
Narasumber dalam penelitian ini meliputi, kepala sekolah, guru, dan
anak.Mengenai kemampuan sosial emosional anak di Kelompok B TK
Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.
Tempat/Lokasi
Tempat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah,
dan ruang Kelas B di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april-juli
dari tanggal 1 april sampai 1 juli tahun ajaran 2021/2022 di Kelompok B
TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi.

Pengamatan Peristiwa
Melalui pengamatan terhadap suatu peristiwa atau aktivitas, dapat

diketahui bagaimana sesuatu terjadi secara pasti, karena disaksikan
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5 o langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, diperlukan pengamatan
;;—;::. ;i é langsung terhadap perilaku dan sikap guru, serta anak dalam proses
_3 ff_if’ - pembelajaran maupun kegiatan anak di lingkungan sekolah yang
20020 K
L:i ;;L:J = i berhubungan dengan sosial emosional anak di TK Islam Al-Azhar 57
2sa23 g ) ]
322a £ ; Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.
P
geI2oc a 2. Data Sekunder
23:5a2 0 _ . :
af3540 L 3 Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
wid 5@ o ) . )
g3 ~S¢c = melalui media perantara.Data sekunder biasanya telah tersusun dalam
a [1x] 0 >
2T gQ .
L_i 85 ‘; 3 bentuk dokumentasi (Suryabrata, 2011:39).
S d S =+ . o ]
a:zg g Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumentasi
= e Wt o A A A
Q L_ B S juga berbentuk  tulisan, gambar, dan karya-karya dari
.:_:l '-:" -_-:: -_; . . - - -
«2387 seseorang.Dokumentasi berbentuk tulisan seperti, catatan harian, sejarah
cE> ? kehidupan (life histories), biografi.Dokumen yang berbentuk karya
? :E : misalnya, karya seni, yang dapat berupa gambar.Dokumentasi digunakan
g zZ== o ] )
g¢oyg peneliti untuk mengumpulkan dokumen, seperti data guru, jumlah anak,
58g°% sejarah Dberdirinya sekolah, dan visi misi sekolah.Selain itu, untuk
Qo023
g =z A memperkuat hasil penelitian, peneliti mengambil foto-foto pada saat
3 =50 .
g =2 g kegiatan. Foto-foto tersebut berfungsi untuk merekam proses kegiatan
< V__ ’_§ " pembelajaran yang berlangsung (Purnama, dkk, 2020:177).
a 33 )
2 &4 % Teknik Pengumpulan Data
e -3 -
S ?_r;f o~ Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam
] - C . . . .y
:—j E% = penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
L = r‘ -\._\_
5§49 @ Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
Z 83 — dan berbagai cara. Apabila dilihat dari sumber data nya, maka pengumpulan
0 & O
z F"J P data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer
g 5= :jadalah sumber data yang didapat secara langsung oleh peneliti, dan data
- gsumber sekunder adalah sumber data yang didapat secara tidak langsung

; (perantara) melalui orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya, apabila dilihat

5 dari segi cara atau teknik pengumpul data, maka teknik pengumpul data dapat

= dilakukan melalui observasi wawancara, dan dokumentasi.
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I
®)
O,
o
-~  Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa secara umum terdapat 3 macam
é teknik pengumpul data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi
~ (Sugiyono, 2012:62).
Z
&
'3 Gambar 3.1 Macam-Macam Teknik Pengumpulan Data
e
*- ™
:‘; < > Observasi
O
J
Macam-Macam Teknik )
Pengumpul Data < > Wawancara
Dokumentasi
y,

Sumber : Sugiyono (2012:62).

1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu berupa fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperolen melalui observasi.Observasi yang dilakukan adalah
observasi partisipan yaitu peneliti melihat langsung kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Peneliti berperan langsung
dalam observasi, yang diobservasi peneliti adalah bagaimana upaya guru
dalam mengembangkan sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-
Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data.Apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam.Dalam penelitian kualitatif, sering

i
et



bdas 3y oAl ocquadisaw Buomoia 7

oA UDBuusdsy unyIDnisw o

undodo yniued LWoop iUl spng oAIDY Yrunes ne

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

D B

DLNS MM X
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

LD

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N AW opdio JoH @

DUINS N

wior

-\.
el

30

menggabungkan teknik observasi partisipan dengan wawancara mendalam.
Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada
orang-orang yang ada di dalamnya.

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah
menyiapkan instrumen.Penelitian berupa pertanyaan tertulis yang telah
disiapkan.Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru dan
kepala Sekolah.Wawancara terstruktur ini  setiap responden diberi
pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatat jawabannya. Melalui
wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.

. Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  kata-kata  tertulis dari  informan  atau
narasumber.Dokumentasi juga dapat memperoleh data dan informasi yang
dapat mendukung kebenaran data.Dokumen dapat berupa foto, buku, arsip-
arsip, dan segala hal yang dapat dijumpai dan berhubungan dengan
penelitian (Purnama, dkk, 2020:101). Dokumentasi adalah teknik
pengumpul data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
surat (Dimyati, 2020:97).

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan
perkiraan. Dokumentasi merupakan suatu proses data dengan cara mencari
data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa foto-foto, rekaman tentang kemampuan sosial emosional anak
Kelompok B di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,

kabupaten Muaro Jambi.
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Teknik Analisis Data
Sutopo (dikutip Purnama, dkk, 2020:111) mengemukakan bahwa data yang

1L &

i akan dianalisis tentunya harus jelas kemantapan dan kesahihannya. Oleh

dynBusag "q

i karena itu, keabsahan data atau validitas data sangat diperlukan karena hal ini

LD

- mempengaruhi kemantapan temuan penelitian dan kesimpulan yang akan
dibuat.
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Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

[Quuor ou

-kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datangnya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
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yaitu,datacollection,data reduction, data display, dan data conclusion

drawing/verifying.
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“;E‘___ (]
o)
..E.:"' J;: Data Collection (Pengumpulan Data)
_;r, ;i é Pengumpulan data adalah mendapatkan informasi secara benar tentang
_?f Fr_l: _?F'I _;_".sesuatu atau variabel. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
< ::‘; L:J ;3 i setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Dimyati, 2020:70).
: j;é E: j Proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data
,:u o T:: D yang objektif dan akurat, proses ini memerlukan waktu yang cukup panjang
E E L ? dan memerlukan proses yang dilakukan secara berulang-ulang. Pada penelitian
% E 7_: =, ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
EE E— 2. Data Reduction (Reduksi Data)
ff . Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
L_T_E memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
; ; membuang data-data yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi akan
_ memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data berikutnya. Seperti kita ketahui bahwa tujuan

dari penelitian kualitatif adalah temuan, jadi dalam melakukan penelitian,

DUINS NI X

peneliti harus fokus dalam melakukan segala sesuatu yang dipandang asing dan

belum memiliki pola.Hal-hal yang asing yang belum memiliki pola itulah yang
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;?merupakan temuan dan sebaiknya dijadikan perhatian dalam penelitian,

® sehingga selanjutnya direduksi oleh peneliti (Ridwan dan Bangsawan,

Undodo 30 jusd Woop Ul SN oAI0y Urun|@s noio uop uninBogas yodu ocuaduwa

i o) 2021:57).

: :_r: :_fj Reduksi data diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka
:—: E ::. perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
5 3 % peneliti ke lapangan, maka data yang didapat akan semakin banyak, kompleks
% j Zdan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
_; _": %Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
E :1 %pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
. ; 3 yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

; g'mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
g - mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2017:247).

:’ “gﬂ Pada penelitian ini, data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks, serta
; gmasih tercampur aduk, kemudian di reduksi. Reduksi data merupakan aktivitas
3 a

=1 =
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5 3 O
E L =
§3 O . . . .
g - memilih data. Data dianggap penting dan relevan yang berkaitan dengan
2 oo - i é kemampuan sosial emosional anak dalam proses pembelajaran.
3323% 3. Display Data (Penyajian Data)
= 00 5 O . . .
© SS90 Z  Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah display data
: it_a_j [: ; atau penyajian data dengan singkat dan jelas serta lengkap. Tujuannya untuk
,H o T-: D memahami kaitan dan gambaran dari hal-hal yang menjadi pokok persoalan
E 5 B :; dalam penelitian.Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian data adalah teks
G 5 50 S . ) ] ] .. e -
5x2¢S ~. naratif dari catatan yang ditemukan di lapangan.Penyajian teks naratif ini dapat
2o 2a ] o ] ] ] .
52385 didampingi dengan tabel, grafik, atau diagram. Temuan data hingga mengambil
588" simpulan diambil dari display data ini (Purnama, 2020:113).
=
i B Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitataif, artinya
o8 analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis
i
untuk mendiskripsikan secara jelas tentang pengembangan kemampuan sosial

emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar

Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Data disajikan dalam bentuk persentasi dengan

DUINS NI X

uraian yang singkat dan jelas.
4. Conclusions Drawing/Verifying (Penarikan Kesimpulan)
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Langkah  terakhir  adalah  penarikan  kesimpulan  (Conlusions

a
@ Drawing/Verifying).Kesimpulan ini dibuat oleh peneliti yang sifatnya

Undodo 30 jusd Woop Ul SN oAI0y Urun|@s noio uop uninBogas yodu ocuaduwa

i ::wl sementara, di mana peneliti masih dapat menerima saran dari peneliti lainnya.
. = . . . .. .

g = Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti dapat berubah jika peneliti menemukan

:j tg S bukti-bukti baru pada saat melakukan penelitian di lapangan.Sehingga, peneliti
a = =
5. 9 @ mendapatkan kesimpulan akhir yang lebih meyakinkan (Jaya, 2020:168).
% j =" Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang diperoleh diharapkan
_? = %merupakan sesuatu temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan
g E = tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
=4 = =3

= g g masih belum jelas, temuan juga dapat berupa hubungan kausal dibentuk atas

:_ gsuatu kejadian dan dampak dari kejadian tersebutatau bahkan teori baru
r 5 (Ridwan dan Bangsawan, 2021:58).

j & Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan data, kemudian peneliti
: Emenarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan memiliki tingkat
< Q

5

3 g

=] =

= g,
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£ 3 =

53 ) L .. .

g -~ keabsahan data yang cukup tinggi.Sebelum disimpulkan, data yang didapat
zr, ;i éterlebih dahulu diverifikasi agar data yang ditemukan dapat dipertanggung
_3 f f _j FJ ~ jawabkan.Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan merupakan
20020 E
S F_‘I‘L:J = i temuan mengenai teknik dan instrumen penilaian kemampuan sosial emosional

822 ¢

2 2@ £ = anak di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro

o833 7 . . .

%2 o c  Jambiyang dilakukan oleh peneliti.

322z 5

9558 E Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

g S &0 O

Ar>S ~. Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data sangat diperlukan untuk

i =] G

E“E_. ‘— menentukan standar kebenaran data dari hasil penelitian yang telah

;E: . dilakukan.Pada dasarnya, keabsahan data dilakukan untuk menguji seberapa

L_ B besar kepercayaan terhadap hasil penelitian.Sehingga, peneliti kualitatif dapat

R menyanggah apabila hasil penelitiannya dikatakan tidak ilmiah.Banyaknya

i

hasil penelitian yang diragukan kebenarannya menjadi salah satu faktor

kelemahan pada teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan

dokumentasi.Uji kredibilitas adalah uji kepercayaan terhadap hasil penelitian

DUINS NI X

yang telah diolah oleh peneliti.Sehingga, hasil penelitiannya tidak diragukan
lagi sebagai sebuah karya ilmiah.Uji kredibilitas dapat dilakukan oleh peneliti

LD

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

|50 JaCLUNS UDYiNgaAuSw Op uDywnuoauaw oduoyg iun syng oAIDY yrunes noo uop uoiboges

;? berupa waktu pengamatan, tingkat kecermatan, triangulasi, bahan pendukung

® (referensi), dan mengecek data (Jaya, 2020: 173).

Undodo 30 jusd Woop Ul SN oAI0y Urun|@s noio uop uninBogas yodu ocuaduwa

i ] Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
: :_r: :_fj dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Bila
:—: E ::. peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
5 3 % peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
% j Z mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
_; _": %berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
E :1 %pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
“ ; 3 yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara,
; gdokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
g sumber berarti, mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
E‘ teknik yang sama (Sugiyono, 2012:83).
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I
Q
0,
o
a Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi
é adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang

i lain diluar data itu untuk keperluuan pengecekkan atau teknik pemeriksaan data
iini memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekkan atau
membandingkan triangulasi dengan sumber data. Dalam penelitian ini
digunakan teknik triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan

membandingkan ~ data  hasil  pengamatan  dengan  data  hasil

QLIS DuLn

"wawancara.Perpanjangan pengamatan dimana peneliti harus kembali
kelapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data
yang pernah ditemui atau sumber data baru.

Perpanjangan pengamatan yang dilakukan peneliti guna untuk menguatkan
data yang diperoleh pada tahap awal. Peneliti juga harus mengecek kembali
apakah data yang diberikan pada tahap awal sudah benar atau tidak, jika
peneliti menemukan data yang tidak benar ketika di cek dengan sumber yang
asli maka peneliti harus melakukan pengamatan dan wawancara mendalam

sehingga diperoleh data yang pasti akan kebenarannya (Sugiyono, 2014:123).
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

N AW opdio JoH @

Pada bab ini peneliti uraikan tentang pengolahan dan analisis data hasil

S N

[—
D

waban observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di Kelompok B TK

L]

[N

lam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi tentang

ao

paya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di Kelompok B TK

=
L.

[stam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

=

Pengolahan analisis data ini dilakukan dengan cara mengecek hasil jawaban, lalu

memberikan interpretasi dari hasil jawaban interview tersebut.

A. Temuan Umum

1. Profil Tempat Penelitian

a. Sejarah Singkat Berdirinya TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro

Jambi menjadi sekolah di bawah naungan Yayasan Pesantren Islam Al-
Azhar Jakarta, yang selalu memberikan program pendidikan yang berbasis
agama. TK Islam Al-Azhar 57 Jambi bekerja sama dengan Yayasan Muslim
Jambi yang merupakan salah satu cabang ke 57 di Indonesia. Program
pembelajaran di TK Islam Al-Azhar 57 sangat difokuskan dikurikulum
agama dan sekolah ini telah mendapatkan Akreditasi A, dan terbagi dalam
kelompok usia, Kelompok A usia 4-5 tahun dan Kelompoks B usia 5-6
tahun. Untuk kelas A terdiri dari 7 anak dan didampingi 1 tenaga pendidik,
dan kelas B terdiri dari 25 anak yang didampingi oleh 2 tenaga pendidik.
Penelitian dilaksanakan di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar
Kota, Kabupaten Muaro Jambi, izin operasional B-
3333/D.1.1/PP.00.9/04/2022, jenis program Taman Kanak-Kanak (TK).
Adapun penelitian di lokasi tersebut karena peneliti berkepentingan dengan
masalah ini dalam rangka penyusunan skripsi untuk meraih gelar sarjana

pendidikan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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b. Letak Geografis

Lokasi TK Islam Al-Azhar 57 merupakan lokasi yang berada dikawasan
Perumahan Citra Raya City, yakni di JIn. Raya Avenue-West Citra Raya
City Desa Pematang Gajah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten

Muaro Jambi.

. Visi dan Misi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,

Kabupaten Muaro Jambi

TK Islam Al-Azhar 57 merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan
Pesantren Islam Al-Azhar Jakarta, yang selalu memberikan program
pendidikan yang berbasis agama.Program pembelajaran di TK Islam Al-
Azhar 57 Jambi sangat difokuskan dikurikulum agama. Adapun visi dan
misi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi adalah sebagai berikut.
1. Visi Sekolah

“Terwujudnya peserta didik yang kokoh agidah, taat ibadah, dan

berakhlaqul karimah serta unggul dalam penguasaan ilmu pengetahuan

dan teknologi”.

2. Misi Sekolah

a. Menyelenggarakan pendidikan yang terintegrasi antara IMTAQ dan
IPTEK.

b. Membiasakan perilaku Islam di lingkungan sekolah,keluarga dan
masyarakat

c. Menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan

d. Menciptakan prestasi dalam bidang kurikuler dan ekstrakurikuler

e. Menjadikan sekolah unggulan surah pendek dan pembiasaan adab

f. Menciptakan sekolah yang indah, nyaman, dan ramah lingkungan.
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g_
:; d. Keadaan Guru Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
é Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
5 Jumlah tenaga pengajar yang ada di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57
i Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten MuaroJambi ada 3 orang, satu
'3 kepala sekolah dan dua orang guru dengan rincian sebagai berikut.
Q
? Tabel 4.1 Data Guru Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
=, Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi

No Nama Jenis Kelamin | Pendidikan Terakhir Jabatan

1. | RA, S.Pd Perempuan S1 Paud Kepala Sekolah

2. | ER,S.Pd Perempuan S1 Aud Guru

3. | SP,S.Pd Perempuan S1 Paud Guru

Jumlah 3
Sumber: Dokumentasi Sekolah (2022)
e. Keadaan Peserta didik Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

Dalam pendidikan ada beberapa unsur yang dapat menunjang terjadinya
pembelajaran.Selain guru, sarana, dan kurikulum, anak juga tidak kalah
pentingnya. Tanpa adanya peserta didik proses pembelajaran tidakakan
mungkin dapat berjalan atau terlaksana. Keadaan peserta didik di TK Islam
Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi pada
tahun ajaran 2021/2022 ini berjumlah anaknya sebanyak 25 orang. Data
tersebut diambilkan berdasarkan rekap absen TK Islam Al-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Jumlah anak
tersebut dengan perincian laki-laki sebanyak 16 orang dan perempuan
sebanyak 9 orang dalam satu kelas. Berikut adalah daftar tabel nama anak-
anak Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,

Kabupaten Muaro Jambi.
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Tabel 4.2 Nama-Nama Anak Kelompok B TK Islam AL-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro jambi

No Nama Anak Jenis Kelamin
1. AKJAQ Laki-laki
2. AMAHR Laki-laki
3. ADP Laki-laki
4. AZAA Laki-laki
o. ANA Perempuan
6. ANS Perempuan
7. ARA Laki-laki
8. ANZ Perempuan
9. BMA Laki-laki
10. DAP Laki-laki
11. EZKA Laki-laki
12. KZU Perempuan
13. MADA Laki-laki
14. MTAD Laki-laki
15. MDM Perempuan
16. MAHA Laki-laki
17. MQJD Perempuan
18. MMA Laki-laki
19. MDAG Laki-laki
20. MSH Laki-laki
21. NKA Perempuan
22. TAAH Laki-laki
23. ZRG Laki-laki
24, S Perempuan
25. M Perempuan
Jumlah Anak 25

Sumber: Dokumentasi Sekolah (2022)
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f. Sarana Prasarana dan Struktur Organisasi TK Islam Al-Azhar 57

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan maka dalam suatu lembaga pendidikan adanya faktor
penunjang terlaksananya proses pembelajaran, karena itu sarana dan
prasarana merupakan salah satu faktor yang mempunyai fungsi penting
yang dapat memperlancar proses pendidikan demi tercapainya tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan berbagai
potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
lansung dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja-kursi, alat-alat
dan media pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana adalah
fasilitas yang membantu dan menunjang proses pembelajaran. Adapun
sarana yang dapat menunjang berlangsungnya proses pembelajaran di TK
Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
(Dokumentasi, 6 April 2022).

Adapun sarana dan prasarana yang ada di TK Islam Al-Azhar 57 Jambi
adalah sebagai berikut.

1. Tanah dan Halaman

TK Islam Al-Azhar 57 Jambi berdiri di atas tanah hak milik sendiri

dengan nomor sertifikat Luas tanah, Luas Bangunan, disekitarnya

dikelilingi pagar beton dan batu alam.
2. Gedung TK

Bangunan gedung TK Islam AL-Azhar 57 Jambi saat ini pada umumnya

dalam keadaan baik dan terpelihara, seluruhnya dengan konstruksi beton.

Gedung ini terdiri dari ruang kelas, fasilitas kelas, dan ruangan kantor

dan fasilitas lainnya dengan rincian sebagai berikut
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- Tabel 4.3 Keadaan Gedung TK Islam Al-Azhar 57 Jambi Tahun Kepemilikan
; Tanah (Status Kepemilikan dan Penggunaanya) Luas Tanah
=:
. Luas tanah (m?) menurut status sertifikat

No. SED NG L ED Bersertifikat | Belum bersertifikat Total
1. Hak milik sendiri
2. Wakaf
3 Hak guna bangunan
4. Sewa/kontrak
5. Pinjam/numpang

Luas tanah (m?)

Status Status Status
No. - - Belum .
kepemilikan | bersertifikat . total | kepemilikan | penggunaan
bersertifikat

1. Bangunan
2. Halaman

IS

=Ile]

1. Status kepemilikan : milik sendiri

2. Status penggunaan : hanya digunakan sendiri

a. Koleksi perpustakaan

- Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Jenis koleksi buku

Jumlah

Satuan

Buku LKS

Buku bacaan

Buku cerita bergambar

Buku referensi

IGUIDI UIPPNJIDS DYDUL UDYINS JO (bes nliA| ZUUDS
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b. Media Pendidikan

o

23

0,

O

Q

=

No Jenis media Jumlah Satuan Kondisi
=

t Laptop 3 Unit Baik
2. Printer 2 Unit Baik
3. Infokus 2 Unit Baik
4. Layar infokus 2 Unit Baik
o. Sound system 2 Unit Baik
6. TOA 2 Unit Baik
T Speaker aktif kecil 1 Unit Baik
8. Speaker dinding 2 Unit Baik
9. Televisi 2 Unit Baik
10. Timbangan 2 Buah Baik
11. Tinggi badan 2 Buah Baik

c. Perabotan Sekolah

No Jenis Jumlah Satuan Kondisi
1. | Meja/kursi kepala sekolah 1 Set Baik
2. Meja/kursi guru 5 Buah Baik
3. Meja siswa 14 Buah Baik
4, Kursi siswa 54 Buah Baik
5. Rak sepatu 3 Buah Baik
6 Papan tulis 3 Buah Baik
7. Jam dinding 3 Buah Baik
8. Karpet 7 Buah Baik
9. AC 5 Unit Baik
10. Meja lipat 10 Buah Baik
11. Loker APE guru 2 Buah Baik
10 Loker murid 6 Buah Baik
13. Sofa 2 Buah Baik
14, Tong sampah 3 Buah Baik
15. Dispenser 3 Unit Baik
16. CCTV 14 Unit Baik
1. Rak buku 2 Buah Baik
18. Rak APE murid 2 Buah Baik
19. Wastafel 4 Buah Baik
.

o

2

[y

®

5

Q

=

-'.5

3

C.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjovan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
bawm 2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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KA. DIREKTORAT DIKDASMEN YPI

DUINS N

PENGURUS YAYASAN MUSLIM

JAMBI

QD[

KEPALA SEKOLAH

Robbi Yatul Adawiyah, S.Pd

44

v

TATA USAHA

Merry Andika, S.Kom

¢

JAMIYYAH

|

!

GURU TK A

RTS. Laily Ultarini, S.Pd

GURU TK B

1. Efina Retta, S.Pd AUD
2. Siti Patonah, S.Pd

|

\4

\4

SATPAM

Yudha Herlambang

PENJAGA SEKOLAH

M. Ridho

JANITOR

Ahmad Fadlan

NS |

L

QD UIPPNIDS DYDU| Ur

Kabupaten Muaro Jambi

Sumber: Dokumentasi Sekolah (2022)

Bagan Struktur Organisasi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota
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Temuan Khusus dan Pembahasan

I

Sosial emosional menjadi sangat penting karena dapat membantu dalam

s
i~

.bersosialisasi.HaI ini sangat penting mengingat makhluk hidup tidak bisa
ihidup sendirian. Di usia dini, anak sudah boleh diajari untuk membangun
hubungan sosial. Melalui perkenalan, anak mulai bisa berinteraksi dan saling
berbagi.Salah satu alasan kenapa aspek sosial dan emosional penting

dikembangkan karena membawa dampak baik pada anak. Sosial adalah

QLIS DuLn

“interaksi anak dengan orang lain, baik orang tua, teman sebaya, dan
lingkungan. Sementara perkembangan emosional adalah luapan perasaan
ketika anak berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian, perkembangan
sosial-emosional adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain
ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Sosial emosional tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain, membahas emosional harus
bersinggungan dengan sosial, begitu pula sebaliknya membahas sosial harus
melibatkan emosional, karena keduanya saling berkaitan satu sama lainnya.
Sosial anak berkaitan dengan hubungan atau relasi anak dengan orang-orang di
sekitarnya. Setiap anak perkembangan sosial emosionalnya berbeda-beda.Oleh
;? karena itu penting sekali agar orang tua paham perkembangan sosial
T emosionalnya.Selain anak dapat bersosialisasi dengan teman sebayanyanya,
VDL anak juga dapat berbagi dengan temannya.Sosial emosional juga merupakan

5 kemampuan anak dalam mengelola dan mengekspresikan emosi secara

UM

i lengkap baik emosi positif maupun negatif.Anak mampu berienteraksi dengan
I teman sebayanya atau orang dewasa disekitarnya secara aktif belajar dengan
'mengeksplorasi lingkungannya.Perkembangan sosial emosional adalah proses

belajar anak dalam menyesuaikan diri untuk memahami keadaan serta

S JO

= perasaan ketika berinteraksi dengan orang-orang di lingkungannya yang

gdiperoleh dengan cara mendengar, mengamati dan meniru hal-hal yang
gdilihatnya.Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dilapangan melalui
wawancara bersama kepala sekolah dan guru TK Islam Al-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi dengan hasil penelitian

sebagai berikut.
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5 £ Kondisi Sosial Emosional Anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57
; oo & = Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
_;Lf Fr_?_jf’ ”‘ Kondisi lingkungan anak di sekitar juga sangat berpengaruh terhadap
L: F_‘I‘L:J = i tingkah laku serta perkembangan emosi dan pribadi anak. Berbagai stimulus
2pp2s Y
i : j;u_: ‘5 ; yang bersumber dari lingkungan sekitarnya akan dapat memicu anak dalam
ga20z D berekspre5| Pada kondisi sosial emosional anak berbeda-beda, di Kelompok B
23da=3
32586 g TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
w0 g0
lﬂfi}:; :_: = ada yang sudah berkembang sosial emosionalnya dan ada juga yang belum
[[o ™
2.4 g ‘JL— berkembang sosial emosionalnya.
S0 S = .. .. . . .
a:zg g Peneliti telah meneliti perkembangan sosial emosional anak di Kelompok B
S8 -0 . :
Q L_ B S TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
9 --:. _-:: =3 . H H 1
5323 dari 25 anak yang sudah berkembang dengan baik sosial emosionalnya hanya
(= = T . . . . T .
c3>9 10 orang saja, 10 lainnya masih belum bisa bersosialisasi dengan temannya,
? - 5 : belum bisa ditinggal ibunya sendiri di sekolah, dan 5 anak sisanya belum bisa
8 Z53 : : . o
g¢oyg berbagi dengan temannya. Dari yang peneliti lihat mereka mungkin saja dapat
;-;Z _T_r: j’ ditinggal ibunya di sekolah namun perlu waktu bagi mereka.Karena sebelum
A5 C @
g =z A peserta didik bertatap muka, meraka belajar online via zoom.Sebagian dari
375§ L . . s
g &< ~ mereka juga masih ada yang belum dapat bersosialisasi dengan teman
< ”__’_f " sebayanya.Mereka masih ada yang canggung untuk bersosialisasi dengan
a 33 )
2 &4 :; temannya. Hal ini membuktikan bahwa anak pada saat masuk sekolah pun
e -3 -
_3 E_r: % ,—,J masih di ceng, ada yang bertatap muka dan ada yang via zoom.
:—j 5 g 5 Untuk mengetahui kondisi sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam
9 Sz
5§49 © Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Berikut
Z 83 ~ hasil wawancara dengan informan yang peneliti lakukan.
0 & O
T 2 F"J —a. Belum dapat berkembang sosial emosional
Q el Lo
E :1 j Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada anak di
= g 2 Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
= ; Kabupaten Muaro Jambi masih ada anak yang belum dapat berkembang
r 5 sosial emosionalnya. Hal tersebut terlihat bahwa masih ada sebagian dari
:‘ ~  mereka pada saat pembelajaran masih ada anak yang belum dapat
: :E_ bersosialisasi dengan temannya, disisi lain anak juga belum dapat berbagi
< Q
5
3 g
=] =
= g,
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dengan teman sebayanya, menangis saat ditinggal ibunya di sekolah, belum
dapat antri saat masuk ke kamar mandi, saat bermain anak belum dapat
bekerja sama dengan temannya. Sangat penting dalam memberikan anak
pengertian bahwa sosial emosional sejak dini sangat penting
diterapkan.Berikut wawancara penulis dengan lbu RA selaku Kepala
Sekolah yang mengatakan.
“Kondisi anak di kelas masih ada yang belum dapat bersosialisasi, hal
ini terlihat bahwa anak-anak masih butuh bimbingan dari gurunya.
Komunikasi mereka yang belum sesuai standarnya juga memungkinkan
mereka untuk proses terapi. Dan beberapa anak yang kalau mau minta
sesuatu itu harus cepat, dan kalau dituruti dia akan marah. Anak-anak
yang seperti mereka ini yang masih butuh dibimbing oleh gurunya”
(Wawancara, 12 April 2022).
Hal tersebut dibenarkan oleh guru TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi
Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi yang bernama Ibu ER
yangmengatakan :
“Kondisi anak berbeda-beda, disisi lain anak masih butuh bimbingan dari
gurunya, dan dalam tahap ini anak-anak masih dalam proses belajar. Ada
anak yang sudah mau berbagi dengan temannya, dan masih ada juga anak
yang belum bisa menahan emosinya, saat kemauannya harus dituruti”
(Wawancara, 12 April 2022).
Dalam hal ini sangat dikhawatirkan terhadap anak yang belum bisa
berkembang sosial emosionalnya dengan baik, jika hal ini dibiarkan
akibatnya, anak-anak akan merasa berbeda dan sulit menerima
lingkungannya.Perkembangan terhadap aspek sosial emosionalnya
berbeda.Hal ini penting untuk memantau perkembangan anak sejak usia
dini.Kedua aspek tersebut juga berpengaruh terhadap perilaku anak
sampai dia tumbuh dewasa (Observasi peneliti, 12 April 2022).
Dari hasil observasi peneliti, disimpulkan bahwa Kkriteria penilaian
kemampuan sosial emosional anakusia 5-6 tahun adalah sebagai berikut.
Pada indikator 1, ada 12 anak (48%) belum berkembang, 5 anak (2%) mulai



ILUOr oyng Win wz oduoy undodo yniuaq Woop iU sng 0AI0Y Yrunes nolo uop uoinbogas yoiuociad waw Buouo)g 7

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

DUINS NI X

LD

o wosnuad ‘uoiijausd ‘uoypipuad uoBuluaday ynpun

oAUy uodunBuad "o

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd yoiu) od

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

DUINS NIN AW 01dio YoH @

quuof

48

berkembang, 4 anak (16%) berkembang sesuai harapan, dan 4 anak (16%)
berkembang sangat baik.

Indikator 2, ada 10 anak (4%) belum berkembang, 9 anak (36%)
mulaiberkembang, 4 anak (16%) berkembang sesuai harapan, 2 anak (8%)
berkembang sangat baik.

Indikator 3, ada 15 anak (6%) belum berkembang, 5 anak (2%) mulai
berkembang, 4 anak (16%) berkembang sesuai harapan, 1 anak (4%)
berkembang sangat baik.

Indikator 4, ada 14 anak (56%) belum berkembang, 7 anak (28%) mulai
berkembang, 4 anak (16%) berkembang sesuai harapan.

Indikator 5, ada 14 anak (56%) belum berkembang, 7 anak (28%) mulai
berkembang, 4 anak (16%) berkembang sesuai harapan, dan 1 anak (4%)
berkembang sangat baik.

Indikator 6, ada 8 anak (32%) belum berkembang, 14 anak (56%) mulai
berkembang, ada 1 anak (4%) berkembang sesuai harapan, 2 anak (8%)
berkembang sangat baik.

Indikator 7, ada 6 anak (24%) belum berkembang, 9 anak (36%) mulai
berkembang, 3 anak (12%) berkembang sesuai harapan, 6 anak (24%)
berkembang sangat baik.

Indikator 8, ada 2 anak (8%) belum berkembang, 5 anak (2%) mulai
berkembang, 6 anak (24%) berkembang sesuai harapan, 9 anak (36%)
berkembang sangat baik.

Indikator 9, ada 9 anak (36%) belum berkembang, 8 anak (32%) mulai
berkembang, 4 anak (16%) berkembang sesuai harapan, 4 anak (16%)
berkembang sangat baik.

Indikator 10, ada 7 anak (28%) belum berkembang, 8 anak (32%) mulai
berkembang, 3 anak (12%) berkembang sesuai harapan, 7 anak (28%)
berkembang sangat baik.

Indikator 11, ada 7 anak (28%) belum berkembang, 10 anak (4%) mulai
berkembang, 7 anak (28%) berkembang sesuai harapan, 7 anak (28%)

.berkembang sangat baik.
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I
Q
0,
o
- Indikator 12, ada 10 anak (4%) belum berkembang, 13 anak (52%) mulai
é berkembang, 1 anak (4%) berkembang sesuai harapan, 1 anak (4%)
i berkembang sangat baik.
i Indikator 13, ada 12 anak (48%) belum berkembang, 11 anak (44%) mulai
S berkembang, 1 anak (4%) berkembang sesuai harapan, 1 anak (4%)
3 _
. berkembang sangat baik.
Q . :
5 Indikator 14, ada 11 anak (44%) belum berkembang, 12 anak (48%) mulai
=, berkembang, 1 anak (4%) berkembang sesuai harapan, 1 anak (4%)
berkembang sangat baik.
Indikator 15, ada 16 anak (64%) belum berkembang, ada 6 anak (24%)
mulai berkembang, 3 anak (12%) berkembang sangat baik.
Indikator 16, ada 9 anak (36%) belum berkembang, 9 anak (36%) mulai
berkembang, 5 anak (20%) berkembang sesuai harapan, 2 anak (8%)
berkembang sangat baik.
Dapat dilihat lebih jelas pada table dibawah ini
Tingkat Perkembangan Jumlah
<o No BB MB BSH BSB
2 FIP®) | F |[P%) | F |[P%)| F |P®) ]| F | P(%)
_‘L' 1. |12 | 48% | 5 2% 4 | 16% | 4 | 16%
42 |10 | 4% 9 | 36% | 4 | 16% | 2 8%
4 3. |15 | 6% 5 2% 4 | 16% | 1 4%
G4 |14 | 56% | 7 | 28% | 4 | 16% 25 | 100
S5 | 14| 56% | 7 | 28% | 4 | 16% | 1 | 4%
<6. | 8 | 32% |14 | 5% | 1 4% 2 8%
4 7.1 6 [ 24% | 9 [ 36% | 3| 12% | 6 | 24%
48 | 2 8% 5 2% 6 | 24% | 9 | 36%
9 9. ]9 | 36% | 8 | 32% | 4 | 16% | 4 | 16%
n10. | 7 | 28% | 8 | 32% | 3 | 12% | 7 | 28%
11. | 7 | 28% | 10 | 40% | 7 | 28% | 7 | 28%
12. | 10 | 40% | 13 | 52% | 1 4% 1 4%
13. | 12 | 48% | 11 | 44% | 1 4% 1 4%
14, | 11 | 44% | 12 | 48% 1 4% 1 4%
15. | 16 | 64% 6 | 24% 3 | 12%
16. | 9 | 36% 9 | 36% 5| 20% | 2 8%

IQUUD UIPP NS DUDU Ui
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam kriteria penilaian kemampuan sosial

emosional anak usia 5-6 tahun. Perkembangan sosial emosional anak masih

ada yang belum berkembang sosial emosionalnya dan sudah ada yang

berkembang sosial emosionalnya.

Dilihat dari perkembangannya sejauh ini peneliti melihat ada beberapa anak

yang sudah dapat berkembang sosial emosionalnya meskipun masih banyak

dari anak-anak lainnya yang belum berkembang sosial emosional. Hal ini

dijelaskan oleh Ibu RA yang mengatakan:
“Alhamdulillah, dari beberapa anak yang belum berkembang sosial
emosionalnya, ada 10 orang anak yang sudah berkembang sosial
emosionalnya, seperti sudah dapat berbagi dengan temannya, dapat
bekerja sama dengan baik, menunjukkan rasa simpati dan empati
(Wawancara, 12 April 2022).

Selain itu wawancara peneliti dengan Guru TK Islam Al-Azhar 57

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi Ibu ER mengatakan.
“Iya benar 10 orang anak yang sudah berkembang sosial emosionalnya,
jika dilihat dalam proses belajar anak sudah bisa berbagi dengan
temannya, kerja sama dengan baik, dan menunjukkan rasa simpati dan
empati”’ (Wawancara, 12 April 2022).
Dari hasil wawancara peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 15
orang anak yang belum berkembang sosial emosionalnya dikarenakan
faktor tertentu, tetapi ada juga anak yang sudah berkembang sosial
emosionalnya dengan baik, hal tersebut berdasarkan apa yang peneliti
amati dan yang dijelaskan oleh kepala sekolah dan guru Kelompok B
TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi (Observasi, 12 April 2022).

Hal ini terkait dengan Permendikbud No. 137 Tahun 2014, menjelaskan

tentang Perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun meliputi.

a. Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi

b. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal

(menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
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c. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar

(mengendalikan diri secara wajar)

o

Tahu akan hak nya

dynBusag "q

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

LD

Mengatur diri sendiri

oAUy uodunBuad "o

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri

> @ o oo

Bermain dengan teman sebaya

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar

j. Berbagi dengan orang lain
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k. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

wad uoBupusday yngun t
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

I. Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam menyelesaikan

masalah (menggunakan fikiran untuk menyelesaikan masalah)

m. Bersikap kooperatif dengan teman

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

n. Menunjukkan sikap toleran
0. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang-
sedih-antusias)

LD

p. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya
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Kendala yang dihadapi Guru dalam mengembangkan Sosial Emosional
Anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar
Kota, Kabupaten Muaro Jambi

Pengembangan kemampuan sosial emosional bagi anak usia dini harus
diperhatikan. Ada begitu banyak tahapan perkembangan yang harus
diperhatikan, selain perkembangan moral dan agama, fisik motorik, bahasa,
seni dan sosial emosional anak menjadi salah satu pondasi penting.
Memperhatikan perkembangan sosial emosional anak sebagai orang tua,

penting untuk memperhatikan tumbuh kembang anak dan memastikan apakah

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

anak mereka telah tumbuh dan berkembang sesuai usia dan tahap
perkembangannya. Beberapa anak tumbuh secara tidak normal. Apabila orang
tua tidak mendeteksinya sedini mungkin, makaakan mempengaruhi

perkembangannya. Akibatnya, anak-anak akan merasa berbeda dan sulit
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menerima lingkungannya. Itulah penting untuk memantau perkembangan anak

W 01diD JoH @

sejak dini.Penting adanya pengembangan aspek sosial-emosional yaitu

™~ >|

membantu anak untuk mengekspresikan diri. Sekolah juga memiliki peran
ipenting dalam menanamkan sosial emosional anak terutama Taman Kanak-

= Kanak (TK). Guru dapat mengajarkan sosial emosional anak melaluicara yang

o]y

menyenangkan.

Berikut wawancara penulis dengan Kepala Sekolah 1bu RA:

wior

-\.
el

“Ya, kendalanya tentu ada seperti waktu kita bersama anak-anak terbatas,
treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak dijalankan di rumah
dikarenakan sebagian orang tua sibuk, dan harus ada interaksi antara guru
dan orang tua, tentang kegiatan yang harus dipersiapkan seperti apa,
terkadang pun ada wali murid yang memang ada waktu untuk hal itu, dan
terkadang pun tidak ada waktunya, dikarenakan ada kesibukan, sehingga
ada beberapa materi yang tidak bisa di ulang lagi (tuturnya)”.
Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu ER selaku guru TK Islam Al-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi yang mengatakan:

“Kendalanya tentu ada, apalagi dalam proses belajar masih ada anak yang

belum dapat berbagi dengan teman sebayanya, dan guru harus

mengingatkan hal itu, bukan hanya dalam berbagi saja, dalam hal lainnya

juga” (Wawancara, 14 April 2022).

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala yang

dihadapi guru ketika mengembangkan sosial emosional anak di TK Islam

Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi ialah

waktu bersama anak di sekolah terbatas dan harus melibatkan orang tua,

treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak dijalankan di rumah.

(Wawancara,14 April 2022).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pembelajaran
adalah proses interaksi antar anak, antar anak dan guru dengan melibatkan
orang tua serta sumber belajar dan bermain di satuan atau program PAUD
untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien
(Permendikbud, nomor 137 tahun 2014).
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Menurut Suyanto, (2015:226) Peran serta guru dan orang tua pun ikut

W 01diD JoH @

mendukung dalam perkembangan anak baik secara fisik maupun sosial. Guru

s
-

_ .dan orang tua kerjasama agar orang tua dapat mengikuti sejauh mana
i perkembangan anak mereka selama di sekolah.Sekolah dapat mengupayakan

sebuah program untuk menjembatani pembicaraan antara guru dan orangtua

puin

dengan buku penghubung. Buku penghubung digunakan untuk memberi tahu

orangtuaapa yang sedang dipelajari anak di sekolah. Tujuannya adalah agar

wior

-\.
el

orangtua dapat melanjutkan apa yang telah dipelajari ketika anak di sekolah.
Kegiatan tersebut menunjukan suatu kebutuhan untuk menjalin hubungan
kerjasama dengan orang tua.

Jadi, Kerja sama yang dilakukan orang tua dan guru harusintens
(mendalam) agar memudahkan pihak sekolah untuk memberikan “treatment”
karena menyangkut perkembangan anak serta perencanaan program
kedepannya. Buku penghubung digunakan untuk memberi tahu orang tua,
apayang sedang dipelajari anak di sekolah, dan orang tua bisa melanjutkan apa
yang telah dipelajari ketika anak di sekolah.

Kerja sama orang tua dan guru dalam mengembangkan kecerdasaan
;? emosional anak secara optimal. Karena untuk mencapai pendidikan perlunya
® peran dari pihak-pihak yang bersangkutan dilingkungan anak dan pendidikan
ﬁutama yang didapatkan anak yaitu dari orang tuanya.Waktu yang lama
didapatkan anak saat bersama keluarga maka diperlukan kerjasama guru dan
orang tua untuk anak dapat mampu mengenali, mengolah dan mengontrol
emosi secara positif setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi yang
menjadikan anak memiliki kecerdasaam emosional.

Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Shofiyah, 10:2020)

- bahwa kerjasama guru dan orangtua sangat penting dalam proses belajar anak.
gGuru dan orangtua perlu menjalin kerjasama yang baik. Kerja sama ini

; dilakukan oleh guru dan orang tua secara perlahan dan konsisten.

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di Kelompok

I

B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro

1|

Jambi

Sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat

enting bagi setiap anak karena merupakan salah satu faktor penentu

X ©

esuksesannya di masa depan. Masa usia dini merupakan masa keemasan

untuk setiap aspek perkembangan, termasuk aspek sosial emosional.

IQUUDT PUINS N

Sosial emosional merupakan dua kata yang tidak dapat dipisahkan.
Emosionalakan muncul disebabkan oleh keadaan sosial di mana seseorang
berinteraksi. Emosi merupakan sebuah reaksi yang ditimbulkan oleh sebuah
keadaan yang mengarahkan pada perilaku positif maupun negatif. Misalnya,
seseorang anak merasa senang ketika dipuji dan ekspresi senang itu
ditunjukkan oleh simbol senyum. Pentingnya pengembangan sosial emosional
pada anak usia dini ini mampu menjadi dasar pengenalan berbagai jenis emosi
dan cara menanggapinya. Terlebih jika di ulas kembali karena anakusia dini
berada pada masa pembentukan karakter yang tepat bahkan akan
melekathingga dia dewasa. Anak diharap mampu menjadi insan yang
;?mengerti akan emosi yang dia alami dan mampu diterima oleh lingkungan
® sosial. Jika seorang anak tidak mampu mengenal emosiyang dia miliki, maka
§anak tersebut akan sulit untuk bersosial dengan lingkungan sekitar. Oleh
7 karena itu munculah berbagai permasalahan yangakan menghambat proses
5 tumbuh kembang anak.

I Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru yang

v,
< mengajar peserta didik serta hasil observasi peneliti di lapangan, menunjukkan
O . . . .
;;perkembangan kemampuan sosial emosional anak belum tercapai sesuai

= harapan, sehingga guru harus lebih keras lagi mengupayakan agar aspek
perkembangan sosial emosional anak dapat meningkat.

Dalam  melakukan pengamatan terhadap upaya guru dalam
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak, berdasarkan data
observasi diketahui bahwa guru dalam setiap pengembangan selalu

menggunakan metode demonstrasi, hal ini sejalan dengan pembelajaranuntuk

WD UIpPNIDS DYoL ubu
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anak usia dini dimana dalam setiap menstimulus perkembangan anak
menggunakan metode demonstrasi dengan cara yang menyenangkan. karena
setiap guru harus dapat menguasai metode apa yang dilakukan ketika ingin
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini.
Metode yang tepat dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional
anak dengan metode demonstrasi karena sesuai dengan karakteristik anak.

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional

IQUUDI DULNS NIN Al 01dio JoH @

dengancara demonstrasi, dalam demostrasi anak harus mengamati,
mendengar, meraba dan merasakan proses yang diperagakan oleh guru dan
anak memperagakan seluruh proses dari awal sampai akhir, seluruh proses
peragaan membantu anak untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang
proses tersebut (Observasi, 14 April 2022).

Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu RA selaku kepala sekolah dalam wawancara
sebagai berikut.
“Dalam mengembangkan sosial emosional anak, anak diajak mengamati
proses yang disajikan oleh guru secara bertahap, sehingga membantu anak
meningkatkan daya pikir terutama meningkatkan kemampuan mengenal,
dan mengingat” (Wawancara, 14 April 2022).
Menurut pendapat ibu ER mengatakan:
“Ya, melalui kegiatan demonstrasi anak-anak senang dan gembira karena
dengan metode ini kita dapat melihat anak dengan lingkungan sosialnya dan
juga perhatian anak dapat lebih dipusatkan” (Wawancara, 14 April 2022).
Dalam metode pembelajaran demonstrasi, anak dibimbing mengembangkan
—kemampuan sosial emosionalnya. Melalui metode pembelajaran demonstrasi
anak akan bisa mengembangkan sosial dan emosionalnya, bisa menarik
perhatian anak dengan memperagakan dan menunjukkan proses yang terjadi
saat pembelajaran berlangsung.
Hal ini sependapat dengan Huda (2013:233) bahwa metode demonstrasi
merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta lain.
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Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang efektif, karena peserta

[LLL

_didik dapat mengetahui secara langsung penerapan materi tersebut dalam

s

| kehidupan sehari-hari.

™

Secara umum tujuan metode pemelajaran demonstrasi adalah untuk

memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, dan cara

DUINS N

guru menyampaikannya juga mudah dipahami oleh anak di kelas, sehingga

wior

anak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

| s

-\.
el

Berdasarkan uraian diatas, dari data yang didapatkan, disimpulkan bahwa
dengan metode demonstrasi guna meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak sangat efektif, anak lebih aktif dan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini menjadi bukti bahwa metode demonstrasi dapat menstimulus
perkembangan sosial emosional anak.

a. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode demonstrasi yang diupayakan Guru
Guru adalah seseorang yang dijadikan sebagai panutan karena sifat luhur
dan mulia yang dimilikinya.Keberhasilan pendidikan di Taman Kanak-

Kanak salah satu penentunya adalah seorang guru.lnteraksi guru dengan

anak mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan anak didik.Dengan

metode demonstrasi akan menarik perhatian anak didik.Sebelum
melaksanakan kegiatan penelitian ini, yang dilakukan peneliti adalah
menyusun panduan wawancara dan membuat daftar pedoman observasi.

Peneliti datang langsung ke lokasi dan mengikuti proses belajar dari awal

sampai akhir pembelajaran, untuk melihat bagaimana penggunaan metode

demonstrasi dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional anakusia

5-6 tahun di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar

Kota, Kabupaten Muaro Jambi. Dalam penelitian ini, kegiatan demonstrasi

dilakukan dengan cara guru memperagakan dan menunjukkan kepada anak

tentang suatu proses kejadian yang terjadi, dan perolehan kemampuan sosial
emosional anak dalam kegiatan demonstrasi dapat mengembangkansosial

emosional anak (Hasil wawancara dan pengamatan, 14 April 2022).
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, berikut adalah

langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi yang diupayakan guru
Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,

Kabupaten Muaro Jambi.

1.

10.
11.

12.
13.

Tempat duduk atau posisi anak diatur sedemikian rupa supaya anak-

anak nyaman dan dapat memperhatikan apa yang didemonstrasikan guru

. Menetapkan kegiatan demonstrasi, misalnya guru memperagakan cara

membuat teh dari awal proses sampai akhir. Disini anak memperhatikan
prosesnya sampai akhir dan menyiapkan alat dan bahan, supaya anak

ingin mencobanya

. Memberikan kesempatan anak untuk mencoba

Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan demonstrasi

. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan demonstrasi yang

terdiri dari menyampaikan tujuan demonstrasi, mengatur suasana kelas

. Menjelaskan kepada anak-anak kegiatan yang akan dikerjakan
. Guru mendemonstrasikan kepada anak-anak secara perlahan-lahan

kegiatannya

. Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan menjelaskan

alasan-alasan setiap langkah

. Guru memberikan kesempatan kepada anak agar melakukan demonstrasi

sendiri langkah demi langkah

Anak mulai melakukan kegiatan demonstrasi

Anak melihat secara langsung dan mengamati langkah demi langkah
prosesnya

Tanya jawab kegiatan demonstrasi

Menutup kegiatan pembelajaran

Metode demonstrasi merupakan salah satucara yang digunakan guru

untuk mengembangkan sikap sosial emosional anak. Demonstrasi yang

dipandu oleh guru memudahkan anak untuk mengikuti tahapan proses.

Metode demonstrasi dapat merangsang perhatian anak, lebih menarik dan

tentunya lebih menantang, sehingga anak dapat memperagakannya kembali
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di rumah. Dalam kegiatan demonstrasi anak dibimbing mengembangkan
kemampuan untuk memperagakan proses. Melalui metode demonstrasi
anak dapat mengembangkan sosial emosional, dapat mengekspresikan
perasaan, memunculkan sikap sosial anak, sehingga metode demonstrasi
berpengaruh terhadap kemampuan sosial emosional pada anak.

Manfaat metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan suatu metode yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada anak. Metode demonstrasi ini banyak
digunakanuntuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal
yang berhubungan dengan proses pembuatan sesuatu, proses bekerjanya
sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya.

Berikut ini manfaat metode demonstrasi:

Perhatian anak dapat lebih dipusatkan

Proses belajar anak lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari
Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri
anak. Di samping itu, metode demonstrasi memiliki dua fungsi, yaitu:
Dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan
informasi kepadaanak.

Membantu meningkatkan daya pikir anak usia dini terutama daya pikir
anak dalam meningkatkan kemampuanmengenal, mengingat. Metode
demonstrasi memberikan kesempatan kepada anak untuk memperkirakan
apa yang akan terjadi, bagaimana hal itu dapat terjadi, dan mengapa hal itu
terjadi.

Agar anak dapat melatih dirinya untuk belajar sendiri dan menerapkannya di
rumah

Keaktifan anak di kelas bertambah dan

Pengalaman anak semakin bertambah

Dapat membantu anak mengingat lebih lama tentang kegiatan belajar

Dapat memfokuskan pengertian anak terhadap kegiatan belajar

Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran anak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian yang
penulis lakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kondisi sosial emosional anak di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan
Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi ialah sangat berpengaruh
terhadap tingkah laku anak serta perkembangan emosi dan pribadi
anak.Dikarenakan masih ada beberapa anak yang belum berkembang
sosial emosionalnya dan ada juga yang sudah berkembang sosial
emosionalnya. Ada beberapa kondisi yang mempengaruhi sosial
emosional anak yaitu: kondisi fisik, kondisi psikologi, dan kondisi
lingkungan.

Beberapa kendala yang dihadapi guru di TK Islam Al-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi dalam
mengembangkan sosial emosional anak disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal meliputi: Keluarga,
kematangan, dan pendidikan. Faktor Eksternal meliputi: waktu bersama
anak terbatas, dan harus melibatkan orang tua, sehingga treatment dari
sekolah terkadang tidak dijalankan di rumah.

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional
anakdi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten
Muaro Jambi ialah dengan menggunakan metode demonstrasi.Dari hasil
analisis metode demonstrasi sangat efektif dalam menstimulus

perkembangan anak.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

59



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

noo uop uninBoaoas yoAunqiadwa Bumio)g 7

ICLUDE oyne mia Wzl oduny undodo ynjusa oo Ul spng oAoy yrun es

S L AR

SELERT, A

a3d 9

uodynBu

LU F ORI

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
1
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

60

. Mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak dapat

berkembang dengan baik apabila menggunakan metode yang benar dan

menarik, sebagai salah satu alternatif pengembangan yaitu dengan

. menggunakan metode demonstrasi sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan anak usia dini.

. dalam kegiatan pengembangan sosial emosional anak membutuhkan

suasana yang nyaman, dan menyennagkan, oleh sebab itu hendaknya
menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar agar
mempermudah guru dalam menerangkan suatu materi, agar anak mudah

memahami apa yang disampaikan guru.

. Sebagai upaya guru dalam menciptakan suasana yang lebih menyenangkan

dan tidak membuat bosan dalam pelaksanaan kegiatan sosial emosional
dengan menggunakan metode demonstrasi agar dapat membantu proses

pembelajaran  menjadi  lebih  menarik dan  menyenangkan.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

Ep
=}

o

“Bpaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di Kelompok B TK
[§iam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi”
A. Pedoman Observasi

1. Obsevasi Geografis

[Quuor ou

a. Mengamati situasi dan kondisi sekolah TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

B. Metode Observasi

1. Mengamati sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

2. Mengamati bagaimana kondisi sosial emosional anak ketika dalam proses
belajar di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar
Kota, Kabupaten Muaro Jambi

3. Mengamati kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

4. Mengamati bagaimana upaya guru dalam mengembangkan sosial
emosional anak di Kelompok B TK Islaam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
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BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB: Berkembang Sangat Baik

I
Q
0,
o
o)
i é Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
o Mol
o
g tjf;ama Anak :AKJAQ
j Indikator Tingkat Perkembangan
a, O
= BB MB BSH BSB
O
5 1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk v
£ menyesuaikan dengan situasi
E.‘ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang N
4 yang  belum  dikenal  (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) Vv
6. Mengatur diri sendiri Vv
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk Vv
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain Vv
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain Vv
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman Vv
14. Menunjukkan sikap toleran N
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai Vv
-gengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan
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BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB: Berkembang Sangat Baik

I
Q
0,
o
o)
i é Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
¢ No2
o
O Nama Anak :AMAHR
j Indikator Tingkat Perkembangan
g O
= BB MB BSH BSB
O
5 1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk N
4+ menyesuaikan dengan situasi
E.‘ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang v
& belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada
| orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) N
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk N
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan N
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16.'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan
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IQUUD UIPPRNIDS DUDUL UDulf

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

I
O
0,
o
o)
i é Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
o fo3
o
o Nama Anak :ADP
j Indikator Tingkat Perkembangan
g O
. BB MB BSH BSB
O
5 1. Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk v
4+ menyesuaikan dengan situasi
E.‘ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang  belum  dikenal  (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya N
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk N
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain N
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16.'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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IQUUD UIPPRNIDS DUDUL UDulf

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik

i Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
¢ Noa
o
o Nama Anak :AZAY
; Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB |MB BSH |BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri v
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai v
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan
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= Kiiteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun

U i yoH

|r
o

e

i Indikator

Tingkat Perkembangan

BB

MB

BSH

BSB

]
Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk
menyesuaikan dengan situasi

\/'

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

. Tahu akan hak nya

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

<~ <

Mengatur diri sendiri

NI oo N

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

©

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon
secara wajar

10.

Berbagi dengan orang lain

< N <

11.

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

12.

Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13.

Bersikap kooperatif dengan teman

14.

'Menunjukkan sikap toleran

15.

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

16.

'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

IQUUD UIPPRNIDS DUDUL UDulf

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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W ydio 3YoH &

U

i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
o Ho6
o
O Nama Anak :ANS
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB  |BSH BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk N
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya V
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri v
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial vV
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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W ydio 3YoH &

= Kiiteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun

U i yoH

|r
o

e

i Indikator

Tingkat Perkembangan

BB

MB BSH

BSB

]
Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk
menyesuaikan dengan situasi

\/'

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

. Tahu akan hak nya

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

Mengatur diri sendiri

NI oo N

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

©

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon
secara wajar

10.

Berbagi dengan orang lain

11.

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

12.

Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13.

Bersikap kooperatif dengan teman

14.

'Menunjukkan sikap toleran

15.

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

N4

16.

'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

U

NI

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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U

I
O
0,
o
o)
i é Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
¢ Nos
o
g tjf;ama Anak :AKJAQ
j Indikator Tingkat Perkembangan
g O
= BB MB BSH BSB
O
5 1. Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk v
4+ menyesuaikan dengan situasi
E.‘ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang  belum  dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) N
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain N
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16.'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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I 01dio JyoH @

Iio 9
Nama Anak : BMA

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun

U i yoH

|r
o

e

Indikator

r DULNS

Tingkat Perkembangan

BB

MB

BSH

BSB

]
Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk
menyesuaikan dengan situasi

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

. Tahu akan hak nya

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

Mengatur diri sendiri

NI oo N

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

©

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon
secara wajar

10.

Berbagi dengan orang lain

11.

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

12.

Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13.

Bersikap kooperatif dengan teman

14.

'Menunjukkan sikap toleran

15.

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

<<

16.

'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

U

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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U

i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:10
o
O Nama Anak : DAP
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB |BSH |BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang N
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) Vv
6. Mengatur diri sendiri v
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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U

i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:11
o
O Nama Anak : EZKA
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB BSH BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk N
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang N
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) Vv
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk N
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain N
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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U

i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:12
o
O Nama Anak : KZU
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB BSH |BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya V
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) N
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk N
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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= Kiiteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun

U i yoH

|r
o

e

i Indikator

Tingkat Perkembangan

BB

MB BSH

BSB

]
Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk
menyesuaikan dengan situasi

Vv

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

. Tahu akan hak nya

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

Mengatur diri sendiri

U LN IS N

NI oo N

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

©

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon
secara wajar

10.

Berbagi dengan orang lain

11.

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

12.

Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13.

Bersikap kooperatif dengan teman

14.

'Menunjukkan sikap toleran

15.

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

16.

'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

U

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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U i yoH

|r
o

e

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

U

= Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
No: 14
Nama Anak : MTAD
'3 Indikator Tingkat Perkembangan
i
= : BB |MB BSH |BSB
1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk N
- menyesuaikan dengan situasi

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang v
belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada
orang dewasa yang tepat)

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

4. Tahu akan hak nya Vv

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) N

6. Mengatur diri sendiri v

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri

8. Bermain dengan teman sebaya V

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar

10. Berbagi dengan orang lain v

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13. Bersikap kooperatif dengan teman v

14, 'Menunjukkan sikap toleran v

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:15
o
o Nama Anak : MDM
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB BSH |BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya V
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) N
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial vV
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:16
o
O Nama Anak : MAHA
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB BSH |BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya V
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) N
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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o
i é Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:17
o
S Nama Anak : MQJD
j Indikator Tingkat Perkembangan
g O
= BB MB BSH BSB
O
5 1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk v
4+ menyesuaikan dengan situasi
E.‘ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang v
& belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada
| orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) Vv
6. Mengatur diri sendiri v
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk N
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16.'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:18
o
O Nama Anak : MMA
€ 3 Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB MB BSH | BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) Vv
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial vV
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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= Kiiteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun

U i yoH

|r
o

e

i Indikator

Tingkat Perkembangan

BB MB

BSH

BSB

]
Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk
menyesuaikan dengan situasi

NI

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

. Tahu akan hak nya

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

<~ <

Mengatur diri sendiri

NI oo N

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

©

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon
secara wajar

10.

Berbagi dengan orang lain

11.

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

12.

Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13.

Bersikap kooperatif dengan teman

14.

'Menunjukkan sikap toleran

15.

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

<<

16.

'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

U

v

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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Ko: 20
Nama Anak : MSH

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun

U i yoH

|r
o

e

Indikator

r DULNS

Tingkat Perkembangan

BB

MB

BSH

BSB

]
Memperlihatkan  kemampuan  diri  untuk
menyesuaikan dengan situasi

NI

prpres ey P ey
FEHEHEH A

I= 1]

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang
yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)

. Tahu akan hak nya

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

Mengatur diri sendiri

NI oo N

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

<

©

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon
secara wajar

10.

Berbagi dengan orang lain

11.

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

12.

Menggunakan cara yang diterima secara sosial
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)

13.

Bersikap kooperatif dengan teman

14.

'Menunjukkan sikap toleran

15.

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)

16.

'Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
dengan nilai sosial budaya setempat

U

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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i = Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 Ko:21
o
@ Nama Anak :
=3 po
; Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB |MB |BSH BSB
%1. Memperlihatkan  kemampuan diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang v
4 yang belum dikenal (menumbuhkan
| kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya v
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya v
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain Vv
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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T
O
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O
o Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 No:22
19 Nama Anak
C
v 2 Indikator Tingkat Perkembangan
&3 BB |MB |BSH | BSB
g -
¢1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk v
% menyesuaikan dengan situasi
@ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang N
¥ yang belum dikenal (menumbuhkan
b kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
' 3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya N
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya Vv
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri V
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14. Menunjukkan sikap toleran N
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan N
kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
D
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai v
'-gengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD[ UIPPNIDS DUDUL upy

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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dengan nilai sosial budaya setempat

I
O
0,
o
o Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 No:23
19 Nama Anak : ZRG
C
v 2 Indikator Tingkat Perkembangan
&3 BB |MB |BSH |BSB
o ]
¢1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk
% menyesuaikan dengan situasi
@ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang Vv
¥ yang belum dikenal (menumbuhkan
b kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
' 3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya N
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya Vv
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri v
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah
(menggunakanfikiranuntuk menyelesaikan
masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman V
14. Menunjukkan sikap toleran V
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan v
Epndisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16."Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N

1INg

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD[ UIpPPNIDS DUDyl W

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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o Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun
5 No:24
s Nama Anak : S
C
v 2 Indikator Tingkat Perkembangan
&3 BB |MB |BSH |BSB
g -
¢1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk
% menyesuaikan dengan situasi
@ 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang Vv
¥ yang belum dikenal (menumbuhkan
b kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
' 3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya N
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya Vv
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) v
6. Mengatur diri sendiri V
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon v
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain v
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial Vv
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman v
14. Menunjukkan sikap toleran N
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan N
kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
D
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai v
'-gengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD[ UIPPNIDS DUDUL upy

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik



Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7

Q

100 UOD
LI R

5 NL

undodo 3N juad Woop Ul SNy oAoy Yruna

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

DLNS MM X
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

LD

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

U

o)
0,
O
O
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5 Ko:25
o
@ Nama Anak : M
=3 po
; Indikator Tingkat Perkembangan
g O
s : BB |MB |BSH |BSB
%1. Memperlihatkan ~ kemampuan  diri  untuk v
g menyesuaikan dengan situasi
E 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang v
4  belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada
| orang dewasa yang tepat)
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya Vv
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
4. Tahu akan hak nya N
5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) Vv
6. Mengatur diri sendiri N
7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk v
kebaikan diri sendiri
8. Bermain dengan teman sebaya V
9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon N
secara wajar
10. Berbagi dengan orang lain v
11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain Vv
12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial v
dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
fikiran untuk menyelesaikan masalah)
13. Bersikap kooperatif dengan teman
14, 'Menunjukkan sikap toleran v
15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan N
kiondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb)
16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai N
dengan nilai sosial budaya setempat

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan Pencapaian Perkembangan

IQUUD UIpPNIDS Dybul L

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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. C. Pedoman Wawancara

1. Wawancara Guru dan Kepala Sekolah

a. Berapa anak yang sudah berkembang sosial emosionalnya?

b. Bagaimana kondisi sosial emosional anak?

c. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak?

d. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan

sosial emosional anak?

D. Dokumentasi

1. Sejarah TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten
Muaro Jambi

2. Visi dan misi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi

3. Sarana dan Prasarana TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi

4. Keadaan Guru dan Siswa TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar
Kota, Kabupaten Muaro Jambi

5. Struktur Organisasi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
a e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipfy milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SULTHAN THANA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAIl DAN KEGURUAN

Alama  Fakultas Tarbiyah dan Kexuruan UIN STS Jumh.i
I Jambi-Ma Bulian KM 16 Simp. Sungai Duren Muars Jambi 3636

\Upaya Guru dalam Mangembangkan Sosial Emesional Anak di Kelompok B

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

Nama : Rahmi ] lidayati

NIM : 209180070
Pembimbing | ; Dr Hj, Fadlilah, M Pd
Judul Skripsi

Iakultas

: Tarbiah dan Keguruan
Jurusan/Prodi ; Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Tanda Tangar
No. Tangpal Materi Bimbingan Pembimbing
1. | Senin, 7-2-2022 Bimbingan Proposal #’.
3 | Senin, 2122002 " Bimbingan Proposal BAB 1, 11 dan 11 ")
3. | Selasa, 8-3-2022 ACC f’vnnful w’g
Bl Senimn, 14-3-2022 Semmar 'roposal
S Senin, 28-3-2022 Perhiihan Proposal dan ACC Riset JU»—
6 Rabu, 6-7-2022 Perhaikan BAR IV dan BAB V d
(Pembahasan Hasil) %’
7. | Semin, 18.7-2022 ACC Munagasyah ,“/

Jambi, 251l 2022
Pembimbing |

¥

Dr. 11i. Fadlilah, M.Pd,
NIP, 196707111992032004
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SULTHAN THAIA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAT DAN KE GURUAN
Alamint . Fakulias Tarbiyah dan Keguruan UIN §T S Jambi
N Jambi-Ma Bulian KN, 16 Simp Sungai Duren Muara Jambi 3636

Nama
NIM

Pembimbing I1: Figi Nurmanda Sari, M.Pd

Judu! Skripsi  :Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosi
TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kola,

: Tarbiah dan Keguruan

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas

: Rahmi Hidayati
< 209180070

KARTU BIMBIN

\N Sl\RlI‘SII'l U('Ab M\JIIR ‘

ional Anak di Kclompok B
Kabupaten Muaro Jambi.

No

Hari/Tanggal

Muteri/Bimbingan

Tanda Tangan
Pembimbin

Kamis, 23-12-2021

Bimbingan Proposal

ot

5]

Kamis, 20-1-2022

Perbatkun BAB L1111 dan
Pengubahan Judul Proposal

Senin, 24-1-2022

Perbaikan Instrumen Pengumpul

it
uf

* Data BABIII "
4 Senin, 8-3-2022 ACC Praposal 'l f‘
i .3.2022 inar Proposal =
5 Senin, 14-3-2022 Seminar Proposa h&
s | Rabu,16:3-2022 Perbarkan Proposal dan ACC Risel {lJ
Senin, 4-7-2022 Perbaikan BAB IV dan BAB V ﬂ
7 (Pembahasan Hasil) v -~
.7-2022 CC Munagasyah
8. Selosa, 19-7-2022 A unagasy hﬂ

Jambi, 22 Juli 2022
Pembimbing [

{(;llJ}

Figi Nurmanda Sari, M.Pd

NIP. 199201122019032024
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

Nama : Rahmi Hidayati

Jenis Kelamin ~ : Perempuan

Tempat/Tgl Lahir : Sungai Sitolang, 29 Mei 2000

Alamat Sekarang : Sungai Duren, Kec. Jaluko Kab. Muaro Jambi
Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat Email  : rahmihidayati1l07@gmail.com

No Telepon : 0822 2416 3314

F;gngalaman Pendidikan

Péendidikan Formal :

@ 1. SDN 014 Batu Ampar

% 2. SMPN 1 Kemuning

= 3. SMKN 1 Tuah Kemuning

5" 4. Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

LN

Pendidikan Non Formal :
v 1. Mengikuti seminar-seminar diberbagai kegiatan kampus maupun luar
kampus

ngalaman Organisasi :
1. lkatan Pelajar Mahasiswa Kecamatan Kemuning Riau 2018 (IPMKKIR)

UDULES JO Al

@'oto Hidup :
“Jangan mundur sebelum melangkah, setelah melangkah jalani dengan cara
terbaik yang bisa kita lakukan”
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